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PRAKATA 

حِينِِبِِ يِِٱلره حۡوََٰ ِِٱلره ِسۡنِِٱللَّه

ِ

ِِرَبِِّالعَالوَِيْيَِوَالصهلاةَُِوَالسهلَامُِعَلىَِا ًْبيَِاءِِلْحَوْدُِللَّه  وَالْوُرْسَلِيْيَِاشَْرَفِِالْلأَ
اِبعَْدُِ لِهِِوَصَحْبهِِِاجَْوَعِيْيَ،ِاهَه دٍِوَعَلَىِاَٰ ٌاَِهُحَوه     سَيدًِِّاَِوَهَوْلَٰ
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Well-Being: Optimis dan Prestasi Pada Anak Broken Home dalam Menyelesaikan 
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panjang.  
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sempurna. Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tak 

terhingga dengan penuh ketulusan hati dan keikhlasan, kepada: 
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10. Kepada Ibunda Masnia, S.Pd., yang sudah merawat, mengasuh dan 

mendidik penulis dengan kasih sayang sejak kecil. Sehingga penulis 

mampu menyelesaikan pendidikannya dan segala yang diberikan dari 

dukungan, semangat dan tentunya dari segi finansial, yang selama ini 

membantu. Penulis ucapkan banyak-banyak terima kasih dan mendoakan 

beliau agar diberikan kesehatan yang baik serta umur yang panjang. Agar 

beliau dapat melihat penulis menjadi orang yang sukses, sehingga penulis 

dapat mengangkat derajat keluarga menjadi lebih baik.  

11. Kepada semua teman-teman seperjuangan, mahasiswa Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Islam UIN Palopo angkatan 2020, khususnya 



 

ix 
 

kelas BKI B, yang telah memberikan saran, dukungan, serta memotivasi 

peneliti dalam  menyelesaikan skripsi, diucapkan terima kasih banyak. 

Semoga Allah swt. memberikan dan melipat gandakan pahala segala amal 

baik kepada semua pihak yang telah membantu peneliti dalam menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih 

terdapat banyak kekurangan dan kekeliruan serta jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu, saran dan kritik yang sifatnya membangun selalu peneliti terima 

Palopo, 2 Oktober 2025 

        

Annahdiyah 

NIM. 200103004



 

x 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi Arab – Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh Ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Apostrof terbalik„ ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك
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 Lam l El ل

 Mim m Em م

  Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

  Ya y Ye ي

 

Hamzah (ء( yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 

2. Vocal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf latin Nama 

 Fatḥah A a ا َ

 Kasrah I i ا َ

 Ḍammah U u ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda  Nama  Huruf latin Nama  

 Fatḥah dan yᾱ‟ Ai a dan i ىَ 

 Fatḥah dan wau Au a dan u وَ 
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Contoh: 

 kaifa : ك ٌف

 haula : هوْل

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 

Nama  Huruf 

dan tanda 

Nama  

 Fatḥah dan alif atau ... َاَ|َ... َى

yᾱ‟ 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan yᾱ‟ Ī i dan garis di atas ى ى

 Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ى و

Contoh:  

 qīla : قٌل    māta : مات

 yamūtu : ٌموت   ramī : رمً

4. Tā marbūtah 

Transliterasi untuk tā martbūtah ada dua yaitu tā martbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t], 

sedangkan tā marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah[h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al-  serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

 rauḍah al- aṭfāl : روضةَاالاطفال

 al- madīnah al-fāḍilah :  المدٌنةَالفاضىلة

 al- ḥikmah :   الحكمة
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5. Syaddah (tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilabambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (ّ_), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanā :  ربّنا

 najjainā : نجٌّنا

 al- ḥaqq : الحقّا

 nu‟ima : نعمّ

 aduwwun‟:  عدوَّ

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (ًَّ  .maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi ī ,(ى 

Contoh:  

 Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)„ : علً

 Arabī (bukan A‟rabiyy atau „Araby)„ : عربً

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah, kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al- syamsu (bukan asy-syamsu) : الشمس

 al- zalzalah (bukan az- zalzalah) : الزلزلة
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 al-falsafah : الفلسفة

  al- bilādu البلاد

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟murūna: تأمرون

 ‟al- nau : النؤع

 syai‟un : شئء

 umirtu : أمرت

8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia  

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur‟an (dari al- Qur‟ān), Alhamdulillah, dan 

munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Syarḥ al- Arba‟in al- Nawāwī 

Rīsālah fi ri‟āyahal-Maslahah. 
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9. Lafẓ al-jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

  dīnullah : دٌنَاالله

 billāh : بااالله

Adapun tā marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafaz 

aljalālah. Ditranslitesai dengan huruf [t]. 

Contoh: 

 hum fi raḥmatillāh : همَفًَرحمةاالله

10. Huruf kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all cops), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP. CDK, dan DR).  
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Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‟a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fihi al-Qur‟ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Naṣr Ḥāmid Abū Zayd 

Al-Ṭūfī 

Al-Maṣlaḥah fī al- Tasyrī al- Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi, contoh: 

Abū al- Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu 

al- Walid Muḥammad (bukan: Rusyid, Abu al- Walid Muhammad Ibnu). 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan, Zaīd, Naṣr 

Ḥamīd Abū) 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt. = Subhanahu wa ta‟ala 

saw. = sallallahu „alaihi wasallam 

SM = sebelum masehi  

I   = lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w    = wafat tahun 

Q.S…./…:6 = Q.S. al- Maidah /5:6  

H.R   = Hadis Riwayat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang Masalah 

 

Keluarga merupakan orang yang memiliki hubungan darah, hubungan 

kekerabatan terdiri dari ayah sebagai kepala keluarga, ibu dan juga anak.
1
 

Keluarga juga dapat dikatakan sebagai unit terkecil dari masyarakat dimana 

kepala keluarga dan beberapa orang hidup bersama di bawah satu atap dalam 

keadaan saling bergantung. Namun, faktanya tidak semua keluarga dapat bertahan 

lama, banyaknya ketidakcocokan yang terdapat dalam keluarga dapat 

menimbulkan pertengkaran sehingga terjadinya perceraian.
2
 Perceraian menurut 

Sudarsono ialah proses hukum di mana pasangan mengakhiri hubungan 

pernikahannya, yang telah dikukuhkan oleh pengadilan atau pejabat yang 

berwenang, setelah memenuhi syarat-syarat tertentu yang telah ditetapkan oleh 

undang-undang.
3
  

Perceraian menjadi salah satu solusi bagi keluarga yang tidak dapat 

menyelesaikan masalahnya.
4
 Merujuk pada UU Republik Nomor 1 Tahun 1947, 

tentang perkawinan yang merupakan salah satu ikatan lahir dan batin antara 

seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

                                                             
1
Steven L. Nock, Sociology of The Family, (Jakarta: Penerbit Nasional, 2020), h. 25. 

2
Adinda, “Pengertian keluarga Berpisah, Penyebab, Dampak dan Cara Mengatasinya”, 06 

Agustus 2021. https://surl.li/ktwdaq,151024. 
3
Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, Edisi 1 (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 153. 

4
Munir Fuady, Hukum Perkawinan di Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2015), hlm. 78. 

https://surl.li/ktwdaq
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rumah tangga yang bahagia dan kekal.
5
 Namun hal ini tentu tidak berlaku secara 

global (keseluruhan) pada setiap pernikahan, Situasi yang kompleks dapat 

menyebabkan berbagai emosi yang intens serta bervariasi, sehingga dapat 

menimbulkan efek pada banyaknya pasangan yang menghadapi masalah dalam 

hubungan pernikahan dan berujung pada retaknya status rumah tangganya. 

Melihat angka perceraian dari tahun ke tahun semakin menunjukkan 

peningkatan. Dapat dilihat kasus perceraian di Indonesia pada tahun 2021 

mencapai 447.743 kasus, pada tahun 2022 mencapai 516.344 kasus dan pada 

tahun 2023 sebanyak 463.654 kasus.
6
 Faktor yang menjadi penyebab perceraian 

meningkat dari tahun ke tahun disebabkan tingginya kasus kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT) dan berlanjut pada masalah finansial. Tingkat perceraian 

yang terjadi di Provensi Sulawesi Selatan terkhususnya di Kota Palopo pada tahun 

2021 memliki 337 kasus perceraian, sedangkan di tahun 2022 memiliki 637 kasus 

dan yang dikabulkan ada 298 kasus dan perceraian di tahun 2023.
7
 Pada Januari-

November 2023 sebanyak 594 kasus namun yang dikabulkan hanya 266 kasus, 

faktor penyebab perceraian, yaitu tingginya perselisihan terus-menerus, selain itu 

juga ada faktor ekonomi, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan kecanduan 

narkoba juga pertengkaran.
8
 Beberapa faktor inilah yang menyebabkan banyak 

terjadinya perceraian dan yang menjadi korban utama dari perceraian ini ialah 

                                                             
5
Kingsley Davis, Human Society (New York: Macmillan, 1948), h. 398. 

6
Muhamad syahrial, “Jumlah Perceraian di Indonesia Tahun 2023 Capai 463.654 Kasus”, 

16 Mei 2024. https://bandung.kompas.com/read/2024/05/16/110741878/jumlah-perceraian-di-

indonesia-tahun-2023-capai-463654-kasus,30724 
7
M.Riyas, “PA Palopo Tangani 594 Perceraian Pasutri  Didominasi Pertengkaran”, 16  

Januari  2023. https://www.detik.com/sulsel/berita/d-html,091124 
8
M.Riyas, “PA Palopo Tangani 594 Perceraian Pasutri di 2023, Didominasi Pertengkaran”, 

05 Desember 2023. https://www.detik.com/sulsel/berita/d-html,031024 
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anak, kondisi-kondisi tesebutlah sehingga muncul istilah pada anak yaitu broken 

home. 

Broken home juga dapat diartikan sebagai keluarga krisis. Keluarga krisis 

artinya kehidupan keluarga dalam keadaan kacau, tak teratur dan tak terarah.
9
  

Banyak anak yang menderita depresi hingga mengalami frustasi dengan 

keadaannya sendiri, yang menyebabkan sedih dan kehilangan minat untuk 

melakukan aktivitas sehari-hari. Hal umum yang dialami oleh anak broken home 

ialah penurunan kemampuan kognitif, keterlambatan membaca, dan kurangnya 

konsentrasi, yang dapat menyebabkan kurangnya pemahaman materi selama 

proses pembelajaran.
10

 Kondisi tersebut kerap membuat anak kesulitan untuk 

fokus dan konsentrasi, sehingga mengalami gangguan belajar. Salah satu faktor 

yang sangat memengaruhi kondisi psikologis anak yang kehilangan peran orang 

tua.  

Kegagalan yang terjadi dapat mempengaruhi anak termasuk kesulitan 

menentukan tujuan hidup, kesulitan menjalani hubungan yang serius, dan 

kegagalan. Dampak dari broken home dapat berpengaruh besar dalam kehidupan 

anak.
11

 Anak membutuhkan psikologi kesejahteraan dalam kehidupannya agar 

                                                             
9
Nurtia Massa, Misran Rahman, Yakob Napu “Dampak Keluarga Broken Home Terhadap 

Perilaku Sosial Anak” Jambura Journal of community empowerment (JJCE) 1, (Juni 2020): 4-5, 

https://doi.org/10.37411/jjce.v1i1.92 
10

Diah purwaningsi, Rischa Pramudia Trisnani, Beny Dwy Pratama,”Karakteristik Siswa 

Psychological Well-Being Dari Keluarga Broken Home 2”, SENASSDRA 1, (2023):390, 

https://prosiding.unipma.ac.id /index.php/SENASSDRA/articel/ view/418&ved=2ah 

UKEwjftqeksYKGAxVpfGwHFWBSIQFnoECBwQAQ&usg=AOvVaw0szb4p-

c94awycD_le3yly. 

 
11

Tim medis siloam hospital “Dampak Broken Home saat Dewasa yang Perlu 

Diwaspadai”, 21 september 2023, https://www.siloamhospitals.com 

https://prosiding.unipma.ac.id/
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lebih bersyukur dan dapat beradaptasi dalam masyarakat.
12

 Umat Islam yang 

mengaku beriman dan bertakwa, seharusnya meyakini bahwa setiap permasalahan 

yang dihadapi pasti akan ada solusi untuk menyelesaikannya. Sebagaimana firman 

Allah swt. Dalam Q,S., Ibrahim : 7 yang berbunyi:  

رْ 
َ
ك
َ
ىِٕنْ ش

َ
مْ ل

ُ
ك  رَبُّ

َ
ن
َّ
ذ
َ
ا
َ
 ت
ْ
 وَاِذ

ٌ
دِيْد

َ
ش
َ
ْ ل ي اب ِ

َ
ذ
َ
 ع

َّ
مْ اِن

ُ
رْت
َ
ف
َ
ىِٕنْ ك

َ
مْ وَل

ُ
ك
َّ
ن
َ
زِيْد

َ َ
مْ لَ

ُ
٧۝ت  

Terjemahannya :  

“Dan (ingatlah  juga), tatkala Tuhan mu memaklumkan; "Sesungguhnya  

jika kamu bersyukur, pasti Kami akan  menambah (nikmat) kepadamu, dan 

jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat 

pedih".
13

 

Dalam Tafsir Al-Mishbah, Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat ini 

mengandung janji Allah pada orang yang bersyukur dan ancaman bagi yang 

kufur. "Bersyukur" diartikan tidak sekadar dengan ucapan, tetapi juga dengan 

tindakan nyata untuk menggunakan nikmat sesuai dengan tujuan yang diridai 

Allah. Sebaliknya, "kufur" berarti menyia-nyiakan nikmat atau menggunakannya 

untuk sesuatu yang melawan kehendak-Nya. Ayat ini mengajarkan manusia untuk 

selalu ingat bahwa nikmat yang dimiliki adalah pemberian Allah dan harus dijaga 

serta dimanfaatkan dengan baik.
14

 Karna dalam melibatkan Allah dalam segala 

urusan duniawi akan membuat kita lebih bersyukur dan merasa lebih menerima 

keadaan yang terjadi dalam ketetapan Allah serta memiliki ketenangan batin yang 

dapat mempengaruhi psikologi kita. 

                                                             
12

Nurningshi, yuzarion, purwadi,“karakteristik psikologi remaja putri dari keluarga broken 

home di Tana Toraja ” Jurnal Psikologi  1, (Maret 2022):127, http://e;journals.unmul.ac.id 

/index.php /PSIKO/articel/download/7247/pdf. 

 
13

Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah (Jakarta Timur: Ulumul Qura, 2020), 22 
14

Dewi, A., & Munirah, M., Konsep Syukur dalam Al-Quran (Studi QS. Ibrahim [14]:7 

Jurnal Kajian Keislaman 3, No.2,(2022) 182–197. https://doi.org/10.23971/js.v3i2.6121 

http://e;journals.unmul.ac.id/
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Psychological well-being merupakan salah satu sudut pandang yang 

muncul dari aliran psikologis positif, yang memandang kesehatan mental lebih 

dari pada sisi presence of wellness (adanya kesejahteraan). Teori yang 

dikembangkan oleh Carol D.Ryff  pada tahun 1989, yang dimana didefenisikan 

sebagai psikologi kesejahteraan yang sebelumnya tahun 1989 banyak, penelitian 

yang berkaitan dengan gagasan kesejahteraan, bertepatan juga dengan 

kebangkitan gerakan psikologi positif.
15

 Teori ini dikembangkan berfokus pada 

menerima diri secara positif, memiliki keyakinan bermakna dan memiliki tujuan 

hidup, memiliki hubungan positif dengan orang lain, kemampuan mengelola 

lingkungan secara efektif, serta mampu menentukan tindakan sendiri merupakan 

dimensi yang secara konseptual merupakan psychological well-being.
16

  

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti tertarik untuk meneliti rasa 

psychological well-being  pada optimis serta prestasi siswa yang berasal dari 

keluarga broken home  dalam  menyelesaikan pendidikan. Berdasarkan observasi 

awal yang dilakukan, adapun perbandingan antar sekolah yang menjadi objek 

awal observasi peneliti. Observasi di SMPN 3 Palopo memiliki beberapa subjek 

peneliti, namun tidak mecakupi kriteria yang peneliti kategorikan dalam penelitian 

ini. Observasi kedua tepatnya di MTsN 1 Palopo pada observasi ini, subjek 

penelitian yang peneliti observasi semuanya memiliki kiteria yang mencakupi 

kategori dalam penelitain in. observasi terakhir yang peneliti lakukan di SMPN 8 

Palopo sama halnya dengan observasi awal pada subjek penelitian yang 

                                                             
15

Carol. De Ryff, & Kayes, “The Structure of Psychological Well-being Revisited” Edisi 2 

(Boston: Pearson, 2017), h. 48.  
16

Edwand Dwiputra Prajitno, 2014, “Hubungan Psychological Well-Being Dengan 

Presentasi Akademik pada Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Skripsi di Universitas Kristen Satya 

Wacana”, skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga, 4. 
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dikategorikan tidak mencakupi kriteria yang ingin peneliti teliti dalam penelitian 

ini.  

Pernyataan dari guru BK MTsN  Palopo menyatakan bahwa setiap 

tahunnya jumlah siswa broken home bertambah. Tahun 2021 siswa yang berasal 

dari keluarga  broken home berjumlah 14 orang, pada tahun 2022 menjadi 17 

orang, pada tahun 2023 menjadi 20 orang dan pada tahun 2024 menjadi 28 

orang.
17

 Anak broken home yang bersekolah di Madrasah ini juga banyak yang 

berperstasi mulai dari mengikuti lomba dan mendapatkan  juara dan juga menjadi 

juara kelas.
18

 Adanya pernyataan dan data pada observasi awal yang didukung 

oleh pernyaatan guru BK di MTsN 1 Palopo dan pembagian angket pada siswa, 

dengan hal itu maka peneliti memilih MTsN Palopo yang menjadi objek 

penelitiannya dikarenakan siswa yang memenuhi kriteria dari yang peneliti ingin 

teliti.  

Hubungan antara kesejahteraan psikologi (psychological well-being) dan 

optimis adalah salah satu faktor yang mendukung anak-anak agar lebih mampu 

mengatasi tantangan hidup, termaksud dalam pendidikannya. Teori psychological 

well-being telah banyak digunakan dalam berbagai penelitian, dengan 

menggunakan teori ini, peneliti memiliki referensi akademik yang sudah teruji, 

terutama dalam hal kesejahteran psikologis dan perkembangan anak.  

 

 

                                                             
17

Ida (Guru BK), Wawancara, “Jumlah dari Tahun ke Tahun Anak Broken  Home”. 07 

Oktober 2024, MTsN 1 Palopo. 
18

Ida, Wawancara, “Jumlah dari Tahun ke Tahun Anak Broken Home dan Anak yang 

Berprestasi”, 07 Oktober 2024, MTsN 1 Palopo.  
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B.  Batasan Masalah  

Pembatasan terhadap masalah ini tentu ada, untuk menghindari adanya 

perluasan pokok masalah, agar peneliti lebih fokus dan lebih terarah. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah faktor dari psychological well-being 

terhadap anak broken home untuk meraih prestasi dalam menyelesaikan 

pendidikannya di MTsN 1 Palopo, juga dinamika dari psychological well-being 

yang dapat membuat optimis pada anak yang mengalami broken home di MTsN 

Kota Palopo. 

C.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diketahui rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana dinamika yang dirasakan anak broken home berdasarkan 

psikological well-being yang dapat memunculkan optimisnya?  

2.  Faktor apa  yang mendorong prestasi pada anak broken home dalam 

menyelesaikan pendidikan psychological well-being terhadap optimis anak 

broken home di MTsN Kota Palopo? 

D. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dinamika berdasarkan  psychological well-being  

terhadap optimis anak broken home. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mendorong psychological well-being dapat 

menjadi optimis pada anak broken home di MTsN Kota Palopo. 
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E.  Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian yang hendak dicapai peneliti dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna secara akademis, yaitu untuk 

menambah pengetahuan dan referensi dalam ilmu pengetahuan, khususnya 

mengenai psychological well-being terhadap emosi optimis dan prestasi pada 

anak broken home dalam meningkatkan prestasi akademik serta meningkatkan 

kualitas belajar dapat membantu anak lebih focus dan produktif dalam belajar. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk peneliti 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan terhadap 

khalayak luas mengenai penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

yang cukup akurat mengenai psychological well-being pada keluarga broken 

home dalam menyelesaikan pendidikannya. Bagi peneliti, peneliti ini dapat 

menambah wawasan dan pengalaman sebagai bekal untuk terjun dalam dunia 

kerja dan untuk mengaplikasikan langsung pemahaman peneliti terkait dengan 

ilmu yang telah didapatkan selama mengikuti proses perkuliahan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.  Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan  

 Penelitian terdahulu yang relavan yaitu upaya peneliti untuk mencari 

perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian 

selanjutnya di samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat 

memposisikan penelitian serta menunjukan orsinalitas dari penelitian.
1
 Berikut 

beberapa penelitian terdahulu yang relavan dengan penelitian ini: 

1. Skripsi yang berjudul “Konsep diri Mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

Islam di IAIN Palopo yang Mengalami Broken Home” oleh Fatimah Azzahra, 

Institut Agama Islam Negeri Palopo 2023. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengetahui mengetahui penyebab terjadinya broken home pada mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling di IAIN Palopo yang mengalami broken home. 

Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah metode kualitatif 

deskriptif dan pendekatan bimbingan dan konseling Islam. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan jika seseorang mengalami broken 

home maka dampaknya terhadap konsep diri bias bersifat positif dan juga 

negatif. Adapun teorinya yaitu konsep diri, di mana penerapannya oleh 

mahasiswa bimbingan dan konseling islam yang mengalami broken home yaitu 

bersifat pribadi, menghargai orang lain dan termotivasi.
 2
  

                                                             
1
Sulaiman, “Pengantar Metodologi Penelitian: Panduan Bagi Penelitian Pemula”, Edisi 2 

(Makassar: Pustaka Almaida, 2020), h. 33-34. 
2
Fatimah Azzahra,“Konsep diri Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Islam di IAIN 

Palopo yang Mengalami Broken Home ”, Skripsi, (Palopo: Institut Agama Islam Negeri Palopo, 

2023): h. 57-89, http://repository.iainpalopo.ac.id/ 
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Penelitian tersebut memilki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

ini. Persamannya ialah terletak pada topik penelitian dan metode. Topik 

penelitiannya yaitu sama-sama membahas tentang broken home. Sedangkan 

metode penelitiannya sama-sama menggunakan metode kualitatif. Adapun 

perbedannya terletak pada tujuan penelitian, dan subjek penelitian yang mana 

penelitian tersebut bertujuan agar mahasiswa dapat mengetahui penyebab 

terjadinya broken home pada mahasiswa bimbingan dan konseling islam IAIN 

Palopo dan adapun subjek penelitian tersebut ialah mahasiswa IAIN Palopo. 

Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dan dampak 

pshycological well-being prestasi dan optimis pada anak dalam menyelesaikan 

pendidikan di MTsN 1 Palopo.  

2. Skripsi yang berjudul “Keluarga Broken Home dan Dampaknya Terhadap 

Perilaku Belajar Siswa di SMP Negeri 8 Palopo” oleh Anggie Padilah 

Ramadani, Institut Agama Islam Negeri Palopo 2023. Penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi siswa yang mengalami 

keluarga serta dampak keluarga broken home terhadap perilaku belajar siswa di 

SMP Negeri 8 Palopo. Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut 

adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan dampak terjadinya keluarga broken home 

mengakibatkan tidak terpenuhinya kebutuhan anak, terutama anak yang kurang 

mendapat perhatian dan kasih sayang yang seharusnya ia dapatkan dari kedua 
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orangtuanya. Sehingga anak cenderung berperilaku agresif dan anak lebih 

cenderung mencari perhatian dari orang lain.
3
 

 Penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

ini. Persamannya ialah terletak pada metode penelitian sama-sama meneliti 

menggunakan metode kualitatif. Adapun perbedannya terletak pada topik dan 

subjek penelitian, topik pada penelitian tersebut berfokus kepada dampak 

perilaku belajar siswa SMP Negeri 8 palopo. Adapun topik pada penelitian ini 

yaitu membahas tentang psychological well-being. Pada penelitian tersebut 

subjeknya ialah siswa SMP Negeri 8 Palopo. Sedangkan pada penelitian ini 

subjeknya ialah siswa MTsN 1 Palopo .  

3. Skripsi yang berjudul “Relisiensi Psikologis Remaja Broken Home di Dusun 

Buntu Sappang Desa Saga Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu” oleh Rahmaniar 

Kadondo, Institut Agama Islam Negeri Palopo 2023. Penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengetahui Penyebab, dampak, dan bentuk relisiensi 

psikologis remaja yang mengalami broken home di dusun buntu sappang Desa 

saga Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu. Metode yang digunakan pada 

penelitian tersebut adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan psikologis 

dan pendekatan komunikasi. Adapun teorinya yaitu relisiensi psikologi, 

penerapannya memberikan hasil dari penelitian ini yang menunjukkan bahwa 

                                                             
3
Anggie Padilla Ramadani, “Keluarga Broken Home dan Dampaknya Terhadap Perilaku 

Belajar Siswa di SMP Negeri 8 Palopo”, Skripsi, (Palopo: Institut Agama Islam Negeri 2023) h. 

26-88, http://repository.iainpalopo.ac.id/ 
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faktor protektif mempunyai peran penting dan sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan remaja untuk bangkit dari permasalahan yang dialami.
4
 

 Penelitian tersebut memiliki perbedaan dan persamaan dengan penelitian 

ini. Persamaannya terletak pada topik penelitian yaitu, penelitian tersebut 

meneliti psikologis remaja broken home, sedangkan perbedaanya terletak pada 

subjek penelitihan. Subjek penelitiannya ialah remaja di Dusun Buntu Sappang  

Desa Saga Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu, sedangkan penelitian ini subjeknya 

ialah siswa MTsN 1 Palopo. 

4. Skripsi yang berjudul “Kesehatan Mental Anak Dari Keluarga Broken Home 

(Studi Kasus di SD Juara Yogjakarta)” oleh Agus Sumadi, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogjakarta 2015. Tujuan penelitian pada skripsi ini 

yaitu untuk mengetahui kesehatan mental yang dialami oleh anak dari keluarga 

broken home. Metode yang digunakan pada penelitian ini deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Adapun teori yang digunakan kesehatan 

mental, penerapannya memberikan hasil pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa pada kesehatan mental anak dari keluarga broken home (dari keluarga 

bercerai), dapat memberikan solusi yang menjadi gangguan pada kesehatan 

mental anak atau pengaruh pada kesehatan mentalnya.
5
 

Penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

ini. Persamaanya ialah terletak pada metode dan pendekatan. Metode 

                                                             
4
Rahmaniar Kadondo,“Relisiensi Psikologis Remaja Broken Home di Dusun Buntu 

Sappang  Desa Saga Kecamatan Bajo Kabupaten Luwu”, Skripsi, (Palopo: Institut Agama Islam 

,2023)  h. 5-48, http://repository.iainpalopo.ac.id/ 
5
Agus Sumadi, “Kesehatan Mental Anak Dari Keluarga Broken Home (Studi Kasus di SD 

Juara YogJakarta)”,Skripsi, (YogJakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga YogJakarta, 

2015) h. 9-23, http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/20062 
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penelitiannya sama-sama mengunakan metode kualitafif. Sedangkan 

pendekatan pada penelitian ini sama- sama mengunakan pendekatan studi 

kasus. Adapun perbedaan terletak pada tujuan penelitian dan subjek penelitian 

yang mana penelitian tersebuat bertujan agar mengetahui kesehatan mental 

yang dialami oleh anak dari keluarga broken home dan adapun subjek 

penelitian tersebuat ialah anak SD juara Yogjakarta. Sedangkan penelitian ini 

bertjuan untuk mengetahui peran dan dampak psychological well-being prestasi 

dan optimis pada anak dalam menyelesaikan pendidikan di MTsN 1 Palopo.  

5. Skripsi yang berjudul “Studi Kasus Strategi Coping Stress Anak Korban 

Broken Home yang Bisa Bangkit Dari Stres” oleh Nony Oktaviani Evasari, 

Institut Agama Islam Negeri Tulungagung 2019. Penelitian tersebut bertujan 

untuk mendeskripsikan sumber stres dan coping stress anak korban broken 

home. Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan penelitian studi kasus. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti menunjukkan strategi coping stress yang di lakukan 

oleh subyek adalah mengendalikan dengan menggunakan emotion focused 

coping untuk mengurangi stresnya, yaitu dengan berusaha mengontrol 

perasaannya sendiri serta mengurangi tekanan yang terjadi padanya dengan 

mengalihkan perhatian dengan beberapa kesibukan yang lain dan mencari 

dukungan dari orang lain. Teorinya ialah strategi coping stres yang digunakan 

sehinggah menyebabkan pengaruhi pada beberapa hal yaitu situasi, dukungan 
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sosial, pengalaman, kepribadian subyek serta membuat arti positif dari situasi 

seperti: mendekatkan diri kepada tuhan, selalu bersyukur.
6
 

Penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dngan penelitian 

ini. Persamaanya ialah terletak pada subjek dan metode. Subjek penelitiannya 

sama-sama menggunakan anak broken home. Sedangkan metode penelitiannya 

sama-sama menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Adapun perbedaanya terletak pada topik penelitian yang mana pada penelitian 

tersebut membahas tentang strategi coping stress terhadap anak broken home 

sedangkan penelitian ini membahas tentang psychological well-being terhadap 

anak broken home. 

B.  Landasan Teori 

1. Teori Physicological Well Being dalam Kajian Bimbingan dan Konseling 

Islam 

Psychological well-being dalam kajian Bimbingan Konseling Islam, dapat 

diintegrasikan melalui pendekatan yang holistik, mengutamakan nilai-nilai 

spiritual dan moral yang ada dalam ajaran Islam.
7
 Teori Psychological Well Being 

(PWB) merujuk pada konsep kesejahteraan psikologis yang mencakup aspek-

aspek seperti penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, 

penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. Keterkaitan 

antara bimbingan dan konseling Islam dan phsychological well-being, teori ini 

                                                             
6
Nony Oktaviani Evasari, “Studi Kasus Strategi Coping Stress Anak Korban Broken Home 
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dapat diterapkan untuk membantu individu mencapai kesejahteraan mental dan 

spiritual melalui pendekatan yang selaras dengan nilai-nilai Islam.
8
 

Bimbingan dan Konseling Islam dapat mendukung PWB dengan cara 

penerimaan diri, hubungan positif, dan tujuan hidup. Penerimaan diri ialah 

seseorang dapat menerima kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Sikap 

peneriman diri timbul dari penyesuaian pribadi maupun penyesuaian sosial yang 

baik. Serta merasa puas dengan kehidupannya sehingga mengangap dirinya 

sendiri bahagia. Hubungan positif ialah hubungan yang mendukung, di mana 

kedua pihak merasa nyaman dan diuntungkan satu sama lain. Dalam hubungan 

positif, individu dapat berbicara secara terbuka, menerima dukungan emosional, 

dan mendapatkan bantuan praktis saat dibutuhkan. Sedangkan tujuan hidup ialah 

hal-hal yang perlu dipenuhi untuk menjalani kehidupan. Dengan memiliki tujuan 

hidup yang jelas, seseorang dapat mengatur prioritas, mengelola waktu dengan 

efektif, dan merasakan kepuasan atas pencapaian yang telah diraih. Islam 

mendorong hubungan sosial yang baik, dan konseling dapat memberikan 

bimbingan untuk memperkuat hubungan tersebut, yang berkontribusi pada 

kesejahteraan psikologis. Konseling Islam dapat membantu individu menemukan 

tujuan hidup mereka sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, yang penting untuk 

mencapai kesejahteraan psikologis.
9
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Adapun landasan Bimbingan dan Konseling Islam dalam kesejahteraan 

psikologis yaitu landasan yang berkontribusi pada kesejahteraan psikologis 

individu.
10

  

Al-Qur‟an dan Hadits, merupakan landasan dalam bimbingan konseling 

islam yang berkaitan dengan kesejahteraan psikologis seseorang. Dalam hal ini 

Al-Qur‟an menjadi landasan karena merupakan sumber hukum Islam yang utama, 

yang memuat pedoman kehidupan manusia. Sedangkan  hadits menjadi sumber 

hukum Islam yang kedua, yang berisi segala sesuatu yang disandarkan kepada 

Nabi Muhammad Saw., seperti perkataan, perbuatan, taqrir, dan sifat. Hadis juga 

berfungsi sebagai penjelasan dan penyempurna ajaran-ajaran Islam yang 

disebutkan secara global dalam Al-Qur'an.
11

 Al-Qur‟an dan hadits tidak dapat 

dipisahkan sebagai ajaram utama islam.
12

  

2. Teori Psychological Well-Being Carol Dee Ryff 

Teori Psychological Well-Being (PWB) yang dikembangkan oleh Carol 

Ryff adalah kerangka kerja yang menggambarkan kesejahteraan psikologis 

sebagai suatu konstruksi yang kompleks, melampaui sekadar kebahagiaan atau 

kepuasan hidup. Psychological Well-Being atau disingkat (PWB) merupakan 

istilah yang dikemukakan oleh Carol D. Ryff  berdasarkan filosofi Eudaimonic, 

bahwa “daemon/diri  sejati” merupakan tujuan hidup tertinggi. Ryff  dan  

koleganya mengembangkan istilah Psychological Well-Being (PWB) untuk 
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12

Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam,  Edisi 1 (Jakarta: Amzah, 2013), h. 
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menyediakan dasar teoritis yang menyeluruh dari positive psychological 

functioning (keberfungsian psikologis yang  positif).
13

 Ryff  menjelaskan 

Psychological Well-Being (PWB) sebagai sebuah konsep psikologi yang 

menggambarkan keberfungsian individu  melalui penerimaan terhadap  diri  

sendiri,  memiliki tujuan  hidup,  memiliki kemandirian, memiliki hubungan  

positif  dengan  orang  lain, mampu menguasai lingkungan, dan memiliki 

pertumbuhan pribadi. 

Ryff mengunakan teori-teori psikologi terdahulu untuk mengembangkan 

konsep kesejahteraan psikologi. Teori-teori yang dipakai antara lain teori 

aktualisasi diri milik Abraham Maslow, teori penggambaran diri dari orang yang 

berfungsi secara penuh milik Rogers, dan yang terakhir adalah konsep individuasi 

milik Jung.
14

 Selain itu, Ryff juga berpendapat bahwa kebahagiaan merupakan 

hasil dari kesejahteraan psikologis dan menjadi tujuan tertinggi yang ingin dicapai 

oleh setiap manusia. Ryff menyebutkan dua konsep yang berbeda untuk 

memandang kesejahteraan psikologi. Konsep yang pertama adalah kemampuan 

membedakan antara perasaan positif dan negatif sehingga individu dapat 

mendefiniskan kebahagiaan sebagai keseimbangan antara kedua perasaan 

tersebut. Konsep yang kedua lebih menekankan pada kepuasan hidup sebagai 

kunci utama dari kesejahteraan.
15
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Ryff juga menyebutkan psychological well being lebih dekat pada konsep 

kedua dimana bahagia bersifat eudemonic. Konsep ini menyebutkan psychological 

well being adalah kondisi dimana individu dapat menerima dirinya secara penuh, 

menguasai lingkungannya dengan baik, memiliki hubungan positif dengan orang 

lain serta dapat memiliki perasaan bahagia dan puas akan hidupnya.
16

 Komponen 

utama Psychological well-being meliputi keseimbangan hidup yang mencakup 

kemampuan untuk menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

Kepuasan hidup yang merupakan penilaian positif terhadap kehidupan secara 

keseluruhan dan ketahanan mental yang mencakup kemampuan untuk mengatasi 

tekanan dan pulih dari kesulitan.
17

 Kesejahteraan psikologis merupakan konstruksi 

tersendiri, yang didefenisikan sebagai enam dimensi inti: 

1. Penerimaan diri (self-acceptance) 

Penerimaan diri, menurut Carol Ryff, adalah salah satu dimensi kunci 

dalam model kesejahteraan psikologis yang dikemukakannya. Dalam konteks ini, 

penerimaan diri melibatkan kemampuan individu untuk menerima berbagai aspek 

diri mereka, termasuk kelemahan dan kekuatan. Ryff menggaris bawahi bahwa 

penerimaan diri menciptakan fondasi untuk kesehatan mental yang baik, di mana 

individu dapat mengatasi tantangan hidup dengan lebih efektif dan merasakan 

kepuasan yang lebih tinggi dalam hidup mereka. Penerimaan diri bukan hanya 
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sekadar mengakui siapa dirinya, tetapi juga mencakup rasa cinta dan penghargaan 

terhadap diri sendiri, yang dapat berkontribusi pada kesejahteraan keseluruhan.
18

 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ryff, ditemukan bahwa individu yang 

memiliki tingkat penerimaan diri yang tinggi cenderung memiliki kualitas hidup 

yang lebih baik dan lebih mampu mengatasi stres. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerimaan diri memungkinkan individu untuk lebih fleksibel dalam menghadapi 

perubahan dan tantangan, serta berkontribusi pada pengembangan hubungan yang 

sehat dengan orang lain. Hal ini menunjukkan pentingnya penerimaan diri sebagai 

aspek integral dalam mencapai kesejahteraan psikologis yang holistik.
19

 Sikap 

positif terhadap diri sendiri, pengakuan dan penerimaan berbagai aspek diri, 

termaksud kuliatas baik dan buruk, perasaan positif tentang masa lalu seseorang. 

2. Hubungan positif dengan orang lain (Positive Relations with Others) 

Hubungan positif dengan orang lain dapat ditunjukkan dengan tinggi 

rendahnya kemampuan seseorang dalam membina kehangatan dan hubungan 

saling percaya dengan orang lain yang digambarkan sebagai orang yang 

mempunyai empati yang kuat, mampu mencintai dan bersahabat. Hubungan yang 

hangat, memuaskan, dan saling percaya dengan orang lain, kepedulian terhadap 

kesejahteraan orang lain, kapasitas untuk empati, kasih sayang, dan keintiman 

yang kuat, memahami hubungan memberi dan menerima.
20
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Individu yang mempunyai hubungan positif dengan orang lain yang tinggi 

menunjukkan, bahwa individu tersebut mempunyai hubungan yang hangat, 

memuaskan, dan saling percaya dengan orang lain, memperhatikan kesejahteraan 

orang lain, memiliki empati yang kuat, afeksi dan hubungan dengan orang lain 

yang bersifat timbal-balik. Sedangkan, apabila rendah dalam hubungan dengan 

orang lain maka individu akan merasa kesulitan untuk bersikap hangat, kurang 

memperhatikan orang lain, frustrasi dalam hubungan interpersonal, tidak bersedia 

menyesuaikan diri untuk mempertahankan suatu hubungan yang penting dengan 

orang lain.
21

 

3. Otonomi (Autonomy) 

Otonomi adalah konsep yang merujuk pada kemampuan individu untuk 

mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan kehendaknya sendiri. Dalam 

konteks kesejahteraan psikologis, otonomi memberikan rasa kontrol dan 

kebebasan, yang berkontribusi pada kepuasan hidup dan kesehatan mental. Ketika 

individu merasa memiliki kendali atas pilihanya, sehingga lebih mungkin 

merasakan tujuan dan makna dalam hidup, yang pada gilirannya meningkatkan 

kesejahteraan psikologis secara keseluruhan.
22

 

Salah satu dimensi penting dari otonomi adalah kemampuan untuk mengejar 

nilai dan tujuan pribadi. Ketika individu memiliki kebebasan untuk menentukan 

arah hidup, hal ini cenderung merasa lebih terasa memotivasi dan berdaya. 
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Penelitian menunjukkan bahwa otonomi yang tinggi berhubungan positif dengan 

kepuasan hidup dan kemampuan untuk mengatasi stres. Oleh karena itu, otonomi 

bukan hanya tentang kebebasan bertindak, tetapi juga tentang perasaan memiliki 

kontrol atas perjalanan hidup yang lebih berarti.
23

 

4. Penguasaan lingkungan (Environmental Mastery) 

Penguasaan lingkungan adalah kemampuan individu untuk memahami, 

mengendalikan, dan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Dalam konteks 

kesejahteraan psikologis, penguasaan lingkungan berkontribusi pada rasa 

keamanan dan stabilitas, yang penting untuk kesehatan mental. Individu yang 

merasa mampu mengelola aspek-aspek dalam hidup seperti pekerjaan, hubungan, 

dan lingkungan fisik, cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan rasa 

puas yang lebih tinggi.
24

 

Dimensi penguasaan lingkungan mencakup keterampilan dalam menghadapi 

tantangan dan memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Ketika individu merasa 

memiliki kontrol dan kemampuan untuk mempengaruhi lingkungan mereka, 

mereka akan lebih termotivasi untuk mengejar tujuan dan menghadapi kesulitan. 

Penelitian menunjukkan bahwa penguasaan lingkungan yang baik dapat 
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meningkatkan rasa percaya diri dan kepuasan hidup, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada kesejahteraan psikologis secara keseluruhan.
25

 

5. Tujuan dalam hidup (Purpose In Life) 

Tujuan dalam hidup adalah aspek penting dari kesejahteraan psikologis 

yang mencerminkan motivasi dan arah individu dalam menjalani kehidupan. 

Memiliki tujuan yang jelas membantu seseorang merasakan makna dan arti dalam 

berbagai aktivitas, serta memberi dorongan untuk terus bergerak maju meskipun 

menghadapi tantangan. Ketika individu menetapkan tujuan, sehinga menciptakan 

kerangka kerja yang memandu pengambilan keputusan dan memberikan fokus 

pada pencapaian, yang pada gilirannya meningkatkan rasa pencapaian dan 

kepuasan hidup.
26

 

Selain itu, tujuan dalam hidup juga berkontribusi pada pengembangan 

identitas dan rasa diri. Individu yang memiliki tujuan cenderung lebih resilient, 

karena mereka memiliki alasan yang kuat untuk bertahan dalam situasi sulit. 

Penelitian menunjukkan bahwa tujuan yang bermakna dapat meningkatkan 

kesehatan mental dan emosional, serta memberikan kepuasan yang lebih besar 

dalam hidup. Dengan kata lain, tujuan berfungsi sebagai kompas yang membantu 

individu menemukan arti dan arah di tengah ketidakpastian hidup.
27
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6. Pertumbuhan pribadi (Personal Growth) 

Pertumbuhan pribadi dalam kesejahteraan psikologis merujuk pada proses 

pengembangan diri yang mencakup peningkatan kemampuan, pengetahuan, dan 

pemahaman tentang diri sendiri dan dunia di sekitar. Proses ini melibatkan 

refleksi diri, pembelajaran dari pengalaman, dan penerapan keterampilan baru, 

yang semuanya berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri dan kapasitas 

individu untuk menghadapi tantangan. Ketika seseorang terlibat dalam 

pertumbuhan pribadi, timbulnya rasa lebih berdaya dan termotivasi untuk 

mencapai tujuan hidup, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas hidupnya.
28

 

Pertumbuhan pribadi juga terkait erat dengan pencarian makna dan tujuan 

dalam hidup. Individu yang berkomitmen untuk mengembangkan diri sering kali 

lebih mampu mengeksplorasi nilai-nilai dan keyakinanya, sehingga dapat 

menetapkan tujuan yang lebih bermakna. Hal ini berkontribusi pada peningkatan 

kesejahteraan psikologis, karena individu merasa lebih terhubung dengan diri 

mereka sendiri dan lingkungan sosial mereka. Dengan demikian, pertumbuhan 

pribadi bukan hanya tentang pencapaian individu, tetapi juga tentang bagaimana 

individu berkontribusi pada masyarakat dan membangun hubungan yang lebih 

baik dengan orang lain. Perasaan akan berkembang yang berkelanjutan dan 

perasaan bahwa seseorang tumbuh dan berkembang, keterbukaan terhadap 

pengalaman baru, realisasi potensi dan presepsi peningkatan diri dan perilaku 
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seseorang seiring berjalananya waktu, perubahan yang mencerminkan 

pengetahuan diri dan efektivitas yang lebih besar.
29

 

Teori ini menekankan bahwa kesejahteraan psikologis adalah hasil dari 

interaksi dinamis antara dimensi-dimensi tersebut, dan pencapaian keseimbangan 

di antara dimensi-dimensi ini penting untuk mencapai kesejahteraan yang optimal. 

Anak broken home yang mampu mempertahankan psychological well-being lebih 

cenderung mampu mengatasi tantangan dalam pendidikan. Optimis juga 

merupakan sikap mental yang positif di mana individu menyakini bahwa kejadian 

baik lebih mungkin terjadi dari pada kejadian buruk. Optimis yang dimiliki 

seorang individu menandakan individu tersebut percaya bahwa dirinya memiliki 

kemampuan untuk mengatasi kemalangan yang mungkin terjadi di masa depan. 

Adanya rasa optimis pada diri seseorang mendorongnya untuk mencari solusi 

terhadap permasalahan dan selalu berusaha mencapai kondisi yang lebih baik.
30

 

Anak-anak yang dari keluarga broken home, psychological well-being, 

optimis, dan dukungan sosial memiliki peran penting dalam menentukan 

kemampuanya. Menyelesaikan pendidikan dengan baik, keterlibatan pihak 

sekolah dalam memberikan dukungan emosional dan akademis kepada anak-anak 

sangat krusial. Untuk memastikan mereka dapat mengatasi tantangan yang 

dihadapi dan mencapai prestasi akademik yang memedai. Hal ini memperlihatkan 
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pentingannya peran sekolah dan komunitas dalam membatu anak-anak dari 

keluarga broken home untuk tetap berprestasi.
31

 

3. Psychological Well-Being dalam Prespektif Islam. 

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) berkaitan erat dengan 

kondisi batin yang tercapai melalui hubungan yang harmonis dengan Allah 

(taqarrub), manusia lain, dan diri sendiri. Konsep ini dapat dipahami melalui 

prinsip-prinsip dasar Islam seperti syukur, qana'ah, dan sabar. Adapun menurut 

ahli Imam Al-Ghazali, kesejahteraan psikologis tercapai ketika hati (qalb) selaras 

dengan syariat dan mampu mengendalikan hawa nafsu. Ia menyebutkan bahwa 

kebahagiaan sejati (sa„ādah) bukan berasal dari duniawi, tetapi dari kedekatan 

dengan Allah SWT dan pemurnian jiwa
32

. Berikut adalah uraian dan hubungan 

ketiga konsep ini dengan kesejahteraan psikologis: 

1. Syukur  

Syukur adalah pengakuan atas segala nikmat Allah dengan hati, ucapan, dan 

perbuatan. Rasa syukur membantu individu fokus pada hal-hal positif dalam 

hidup dan memperkuat hubungan spiritual dengan Allah.
33

 Perspektif 

kesejahteraan psikologis, syukur memberikan perasaan bahagia, mengurangi stres, 

dan meningkatkan hubungan sosial karena seseorang lebih fokus pada aspek 

positif dalam hidup. Hubungan dengan psychological well-being: Syukur 
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dalam Hidup (Jakarta: Pustaka Amani, 2015), h. 92.  
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menumbuhkan kepuasan dan rasa bahagia dalam hidup, mengurangi stres karena 

fokus pada nikmat yang sudah dimiliki daripada hal-hal yang kurang. 

Q.S An-nahl:18 berbunyi : 

َِلَِ ِاللّٰه ِِلََِتحُْصُوْهَاِۗاِىه حِيْن۝ٌِوَاِىِْتعَدُُّوْاًِِعْوَتَِاللّٰه غفَوُْرٌِره  

Terjemahannya : 

“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscara kamu tidak akan mampu 

menghitungnnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun lagi 

Maha Penyanyang”.
34

 

 

Dalam tafsir as-Sa‟di, Syaikh Abdurrahman menjelaskan bahwa dalam ayat 

ini merupakan sebuah perintah kepada manusia untuk selalu bersyukur atas segala 

nikmat Allah yang diberikan kepada hambahnya baik secara lahiriyah dan 

batiniyah.
35

 Tafsiran diatas menjelaskan tentang syukur, yang berkaitan dengan 

teori psychological well-being pada penelitian ini, di mana teori ini menjelaskan 

tetang kesejahteraan psikologi yang berfokus pada kebahagiaan hidup. Jika dilihat 

dari penjelasan yang berkaitan, tentu rasa syukur itu sangat berpengaruh pada 

kebagiaan hidup seseorang dalam kehidupannya. 

2. Qana‟ah 

Qana'ah adalah sikap menerima dan merasa cukup dengan apa yang telah 

Allah karuniakan, tanpa mengeluh atau tamak terhadap dunia. kesejahteraan 

psikologis, qana'ah membantu seseorang menghindari kecemasan berlebihan 

karena membandingkan diri dengan orang lain, dan menciptakan ketenangan 

                                                             
34

Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah (Jakarta Timur: Ulumul Qura, 2020), 

1023 
35

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di, “Tafsir as-Sa'di”, 13 Januari 2025, 

https://tafsirweb.com/4366-surat-an-nahl-ayat-18.html 
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batin.36 Buya Hamka mendefinisikan qana'ah sebagai sikap hati yang merasa 

cukup dengan rezeki yang diberikan Allah, tanpa disertai rasa iri terhadap apa 

yang dimiliki orang lain. Qana'ah bukan berarti pasrah tanpa usaha, melainkan 

bersikap puas terhadap hasil dari usaha yang halal, serta selalu bersyukur kepada 

Allah. Sikap ini mencerminkan keimanan yang mendalam dan ketenangan jiwa 

dalam menghadapi cobaan hidup.
37

 Q.S Al-Nahl : 97 yang berbunyi : 

جْرَ 
َ
هُمْ ا

َّ
جْزِيَن

َ
ن
َ
 وَل

ًًۚ
بَة يِّ

َ
 ط

ً
وة  حَيى

ٗ
ه
َّ
حْيِيَن

ُ
ن
َ
ل
َ
مِنٌ ف

ْ
وَ مُؤ

ُ
 وَه

ى
ثٰ
ْ
ن
ُ
وْ ا
َ
رٍ ا
َ
ك
َ
نْ ذ مِلَ صَالِحًا مِّ

َ
 مَنْ ع

َ
وْن

ُ
مَل ْْ وْا يَ

ُ
ان
َ
نِ مَاَ  ََ حْ

َ
ا ِِ مْ 

ُ
٧٩۝ه  

Terjemahnnya:  

“Siapa saja yang  mengerjakan  kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan, sedangkan ia adalah orang  mukmin, sungguh, kami pasti akan 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan kami berikan balasan 

dengan pahala yang lebih baik daripada apa yang selalu mereka kerjakan”.
38

 

 

Dalam  tafsir Aisar al-Tafasir, Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jazari 

menjelaskan bahwa ayat ini mengandung janji Allah yang diperuntukkan kepada 

orang-orang yang beriman dan beramal saleh yaitu orang-orang yang merasa 

cukup dijanjikan dengan kehidupan yang baik di dunia. Adapun di akhirat, adalah 

dengan surga tergantung amalan yang dilakukan.
39

 Tafsiran ayat diatas berkaitan 

dengan teori psikological well-being dimana pada teori ini menjalaskan mengenai 

otonomi yang merujuk pada pengambilan keputusan atas kehendak sendiri, 

sehingga memberikan rasa control dan kebebasan yang dapat berkontribusi pada 

kepuasan hidupnya. 
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Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin (Beirut: Dar Al-Ma‟arif, 1997), h. 382. 
37

Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982) Edisi 17, h. 554-557. 
38

Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, (Jakarta Timur: Ulumul Qura, 2020), 

1025. 
39

Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, “Aisarut Tafasir” 13 Januari 2025, 

https://tafsirweb.com/4445-surat-an-nahl-ayat-97.html 
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3. Sabar 

Sabar adalah kemampuan untuk menahan diri dalam menghadapi cobaan, 

penderitaan, atau kesulitan dengan penuh ketenangan, keikhlasan, dan keyakinan. 

Dalam konteks agama, sabar juga berarti menerima ujian dari Tuhan dengan rasa 

syukur dan tawakal.
40

 Sabar adalah kemampuan untuk tetap teguh, tenang, dan 

tidak mudah putus asa dalam menghadapi berbagai situasi yang sulit, baik dalam 

bentuk cobaan, ujian, maupun kesulitan hidup. Dalam ajaran Islam, sabar 

mencakup tiga dimensi: sabar dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah, sabar 

dalam meninggalkan kemaksiatan, dan sabar dalam menerima takdir Allah.
41

 

Sabar adalah suatu sikap yang menunjukkan kemampuan manusia untuk tetap 

tegar, tenang, dan tidak putus asa dalam menjalani setiap cobaan atau ujian hidup, 

sambil tetap berserah diri kepada kehendak Tuhan. Q,S Al-Baqarah :153 yang 

berbunyi : 

 
 
هَا ال يُّ

َ
ا
يْنَ يىٰٓ ِ ب ِ

َ مَعَ الصّّ
ه

 اللّٰ
َّ
 اِن

ِۗ
وةِ
ٰ
ل ِ وَالصَّ

ْ
ب 
الصَّ ِِ وْا 

ُ
يْن ِْ

َ
وا اسْت

ُ
مَن
ٰ
٧٥١۝ذِيْنَ ا  

Terjemahannya : 

“Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada Allah) 

dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 

sabar”.
42 

 
Dalam Tafsir Ibnu Katsir, dikatakan bahwa yang paling layak untuk 

dijadikan alat penolong dalam menghadapi ujian adalah dengan bersabar dan 

shalat.
43

 Tafsiran ayat diatas berkaitan dengan teori psychological well-being di 
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 Hamka, Tasawuf Modern (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), h. 45. 
41
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1998, h. 142 
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mana pada teori tersebut dijelaskan dalam salah satu dimensi kesejahteraan 

psikologi yaitu penerimaan diri. Penerimaan diri yang dimaksud dalam teori 

psikologichal well-being ini yaitu bagaimana seseorang dapat menerima berbagai 

aspek dirinya, termaksud dengan kelemahan ataupun kekurangannya. 

C. Kerangka Pikir 

    Kerangka berpikir adalah suatu konsep atau alur logis yang menjelaskan 

hubungan antara variable-variabel dalam sebuah penelitian. Kerangka berpikir 

memandu penelitian untuk memahami dan menjelaskan bagaimana dan mengapa 

hubungan antara variabel tersebut terjadi.
44

 Dengan adanya kerangka berpikir, 

penelitian dapat merumuskan masalah penelitian secara sistematis. Adapun 

kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitati, merupakan jenis penelitian 

yang digunakan untuk memahami fenomena sosial dan perilaku manusia dari 

sudut pandang individu yang terlibat.
1
 Adapun jenis penelitian ini menggunakan 

studi kasus (case study) karena untuk mengungkapkan makna tehadap yang 

dilakukan. Menurut John W. Creswell jenis penelitian studi kasus merupakan 

penelitian yang mengeksplorasi secara mendalam dengan mengumpulkan seluruh 

informasi lengkap berdasarkan pengumpulan data yang ekstensif.
2
 Peneliti 

menggunakan pendekatan interpretatif pada penelitian ini agar mampu 

menginterpretasi pengalaman individu dalam konteks sosial, budaya, atau 

lingkungan. Mendeskripsikankan dengan kondisi nyata dan menyingkap makna 

yang diberikan anak terhadap perilaku dan realitas di sekitarnya. 

Pendekatan yang digunakan yaitu psychological well-being yang 

dikembangkan oleh Carol D. Ryff pada tahun 1998, yang didefinisi sebagai 

psikologi kesehjahteraan. Carol D. Ryff mengembangkan konsep Psychological 

Well-Being (PWB) sebagai model multi-dimensi untuk mengukur kesejahteraan 

psikologis dengan enam dimensi. Teori ini didasarkan pada integrasi berbagai 

                                                             
1
Abdul Mutakabbir, Dr. Subekti masri, Kasmi. Pengantar Penelitian Metologi Bimbingan 

dan Konseling Islam (Methods Kualitatif), (Jawa Barat: PT. Adab Indonesia 2025), h. 22 
2
John W. Creswell, Educational Research Planning, Conducting, and Evaluating 

Quantitative and Qualitative Research, Edisi 4 (Boston: Pearson, 2012), h. 465. 



32 
 

 
 

perspektif psikologi, seperti teori perkembangan manusia, fungsi psikologis 

optimal, dan kebahagiaan.
3
 

Studi tentang kesejahteraan psikologis pada anak broken home yang 

mengalami kehilangan peran orangtua, atau tujuan hidup. Peneliti dapat 

mengeksplorasi bagaimana mereka menemukan tujuan hidup (purpose in life) atau 

membangun hubungan positif dengan orang lain (positive relations with others) 

melalui pengalaman berduka dan bangkit kembali. Wawancara mendalam dengan 

pertanyaan terbuka akan mengungkap narasi yang unik dan mendalam tentang 

psychological well-beingnya.
4
 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian atau informan yaitu individu, kelompok atau objek yang 

menjadi fokus utama dari penelitian untuk dianalisis.
5
 Adapun pemilihan 

partisipan juga merupakan aspek pentik dalam desain penelitian.
6
 Adapun subjek 

penelitian ini adalah anak broken home di MTsN 1 Palopo, dengan batas usia 13-

15 tahun yang meliputi empat orang perempuan yang mengalami keluarga broken 

home. Ada beberapa orang tinggal bersama walinya dan ada juga yang tinggal 

bersama orang tuanya namun mempunyai rasa optimis dan beberapa prestasi 

dibidang akademik maupun non akademik. Subjek dalam penelitian ini 

didapatkan setelah melakukan observasi di MTsN 1 Palopo. 

                                                             
3
Carol Dee Ryff, Happiness is everything, or is it? Exploration on the meaning of 

psychological well-being, Edisi 3(New York: Springer, 2014), h. 97 
4
Carol D. Ryff, Happiness Is Everything, or Is It? Explorations on the Meaning of 

Psychological Well-Being, Edisi 3 (New York: Springer, 2014) , h. 70   
5
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatis, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 

h. 52. 
6
Abdul Mutakabbir, Dr. Subekti masri, Kasmi. Pengantar Penelitian Metologi Bimbingan 

dan Konseling Islam (Methods Kualitatif), (Jawa Barat: PT. Adab Indonesia 2025), h. 23 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat di mana data penelitian dilakukan atau di 

mana data dikumpulkan.
7
 Lokasi dalam penelitian ini yaitu MTsN  Palopo. Lokasi 

ini dipilih, karena peneliti mendapati beberapa anak dari keluarga broken home 

yang sesuai dengan topik penelitian ini. Adapun waktu penelitian ini akan 

dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan, pada bulan April-Mei tahun 2025, di 

mana dalam waktu satu bulan tersebut digunakan untuk mengumpul data dari 

lapangan dan pengolahan data yang meliputi penyajian data dan analisis data 

dalam bentuk skripsi. 

D. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat langsung dari sumbernya, diamati 

dan dicatat untuk pertama kalinya. Data primer yang didapatkan dari informan 

guru BK MTsN 1 Kota Palopo, melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Adapun mengenai bentuk peran guru BK pada proses perkembangan prestasi 

siswa broken home di MTsN 1 Kota Palopo.  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder ialah tinjauan pustaka yang dikumpulkan dengan 

informasi dan publikasih yang relavan mengenai topik yang sedang dibahas untuk 

dianalisis.
8
 Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah buku Psychological 

Well-Being dari Carol Dee Ryff yang berjudul Ryff‟s Model of Psychological 

                                                             
7
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), h. 25 
8
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Edisi 19 (Bandung: 

Alfabeta, (2013), h. 222. 



34 
 

 
 

Well-Being, How Happy Are You?, juga diambil dari literatul yang merupakan 

buku-buku, jurnal ilmiah, skripsi, dan artikel-artikel dari situs yang kredibel 

sehingga dapat menunjang peelitian ini. 

E. Defenisi Istilah 

Peneliti harus mendefenisikan setiap istilah yang digunakan dalam judul 

penelitian agar tidak terjadi kesalapahaman dan kebingungan mengenai tujuan 

penelitian:  

1. Psychological Well-Being 

Psychological Well-Being merupakan kesejahteraan psikologi adalah di 

mana keadaan seseorang dapat memahami dirinya sendiri dan lingkungannya. 

Psychological well-being juga merupakan suatu kondisi dimana individu dapat 

menerima dirinya secara penuh, menguasai lingkungannya dengan baik, memiliki 

hubungan positif dengan orang lain serta dapat memiliki perasaan bahagia dan 

puas akan hidupnya. Hal tersebut mendorong individu untuk terus bersikap postif 

pada dirinya sendiri, sehingga mampu beradaptasi dan membawa diri dalam 

berbagai situasi. 

2. Prestasi Anak Broken Home 

Anak dari keluarga broken home sering menghadapi stres emosional yang 

signifikan. Penelitian menunjukan bahwa anak-anak dalam situasi ini sering 

mengalami kesulitan akademis dan masalah perilaku. Namun, beberapa anak 

dapat menunjukkan ketahanan yang luar biasa, terutama jika mereka memiliki 

dukungan sosial yang kuat dan sumber daya psikologis seperti optimis dan self-

efficacy. Meskipun ada kecenderungan umum bahwa anak-anak broken home 



35 
 

 
 

lebih rentan terhadap masalah pendidikan, banyak dari mereka yang mampu 

mengatasi tantangan tersebut melalui pengembangan faktor-faktor psikologis 

positif, seperti optimis dan ketahanan.
9
 

Dalam konteks anak-anak dari keluarga broken home, psychological well-

being, optimis, dan dukungan sosial memiliki peran penting dalam menentukan 

kemampuanya. Dalam hal menyelesaikan pendidikan anak broken home dapat 

dilakukan dengan baik, keterlibatan pihak sekolah dalam memberikan dukungan 

emosional dan akademis kepada anak-anak sangat krusial. Untuk memastikan 

mereka dapat mengatasi tantangan yang dihadapi dan mencapai prestasi akademik 

yang memadai.
10

 Hal ini memperlihatkan pentingannya peran sekolah dan 

komunitas dalam membatu anak-anak dari keluarga broken home untuk tetap 

berprestasi. 

Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang melalui usaha, kerja keras, 

dan dedikasi dalam suatu bidang tertentu. Prestasi dapat berupa pencapaian 

akademik, profesional, olahraga, seni, atau bidang lain yang diukur berdasarkan 

standar atau kriteria tertentu. Konteks pendidikan, prestasi sering diidentifikasi 

melalui penilaian hasil belajar seperti nilai, penghargaan, atau peringkat dalam 

kompetisi.
11

 Di tempat kerja, prestasi dapat mencakup keberhasilan dalam 
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Paul Amato, “The consenquences of divorce for adult and children”, Journal of Marriage 

and Family 62, No. 4, (2000): h. 1269-1287, 

https://onlinelibrary.wiley.com/doi/abs/10.1111/j.1741-3737.2000.01269.x,211024. 
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Paul Amato, “children of divorce in the 1990s: an apdate of the amato and kaith meta 

analysis”, Journal of family psychology 15, No. 3, (2001): h. 355, 
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David C. McClelland, The Achieving Society (New York: Van Nostrand Reinhold, 1961), 

h. 45-49. 
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mencapai target, menyelesaikan proyek, atau memberikan kontribusi signifikan 

terhadap organisasi serta menjadi pencapaian dalam hidup. 

Secara psikologis, prestasi memiliki kaitan erat dengan motivasi, 

kemampuan, dan peluang yang dimiliki individu. Teori seperti Achievement 

Motivation Theory yang dikembangkan oleh David McClelland menyatakan 

bahwa kebutuhan untuk berprestasi adalah salah satu motivasi dasar manusia. 

Prestasi tidak hanya menjadi tolak ukur kemampuan seseorang, tetapi juga 

memberikan dampak positif pada pengembangan diri, peningkatan rasa percaya 

diri, dan kepuasan pribadi.
12

 Dengan demikian, prestasi dianggap sebagai 

manifestasi nyata dari potensi yang dimiliki seseorang. 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat teknik yang digunakan pada saat 

pengumpulan data.
13

 Alat utama dalam penelitian ini adalah penelitian sendiri 

yang berfokus pada penelitian, mengumpulkan informasi menganalisisnya dan 

menarik kesimpulan dari penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan 

data yang objektif untuk emperoleh kesimpulan yang objektif pula. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ada tiga teknik adalah sebagai 

berikut : 
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John W. Santrock, Educational Psychology (New York: McGraw-Hill, 2004), h. 312-315 
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1. Observasi 

Menurut Creswell, observasi merupakan proses pengumpulan informasi 

langsung dengan mengamati orang dan tempat di lokasi penelitian.14 Observasi 

penting untuk dilakukan karena dengan observasi peneliti dapat menyatakan 

secara langsung penelitian yang akan dilakukan. Pada tahap observasi yang akan 

peneliti lakukan yaitu, datang mengunjungi sekolah. Selanjutnya peneliti akan 

mewawancarai guru BK dan siswa broken home yang memiliki prestasi. 

Menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi nantinya, peneliti dapat 

memperoleh data atau informasi mengenai bagaimana bentuk peran guru BK 

terhadap siswa broken home dalam meraih prestasinya di MTsN 1 Kota Palopo. 

2. Wawancara  

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang secara langsung dapat 

diketahui obyektifitasnya. Wawancara juga merupakan  pertemuan percakapan 

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

informasi yang didapatkan dapat dikonstruksikan dalam makna suatu topik 

tertentu.
15

 Pada tahap wawancara, saya akan mengajukan beberapa pertanyaan  

secara bertahap terhadap siswa broken home yang mampu meraih prestasinya dan 

miliki rasa optimis dalam menyelesaikan pendidikannya. Wawancara seraca di 

lakukan secara face to face pada siswa yang menjadi subjek peneliti. Tujuan 

dilakukannya wawancara ini sebagai sumber informasi utama mengenai 
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John W. Creswell, Educational Research Planning, Conducting, and Evaluating 

Quantitative and Qualitative Research, Edisi 4 (Boston: Pearson, 2012), h. 213 

   
15

Sukirman, Cara Kreatif Menulis Karya Ilmiah, Edisi 1 (Makassar: Penerbit Aksara 

Timur, 2015), h. 241 



38 
 

 
 

pshcological well-being yang siswa MTsN 1 Kota  Palopo miliki dengan latar 

belakang keluarga broken home. 

3. Dokumentasi 

Hasil penelitian juga akan semakin dipercaya apabila disertai dengan foto 

atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada.
16

 Dokumentasi pada penelitian 

ini pada tahap awal, peneliti menentukan tujuan apa saja yang ingin 

didokumentasikan setelahnya menyiapkan alat dokumentasi berupa kamera atau 

hp yang dapat mengambil gambar dalam bentuk foto. Setelah itu melakukan 

pengumpulan data seperti observasi kegaiatan, wawancara serta melakukan 

dokumetasi dokumen terkait. Tahap selanjutnya pengelolaan data yang 

diklasifikasikan berdasarkan tema penelitian. Tahap akhir yaiu pelaporan dimana 

semua dokumen digunakan untuk mendukung argument dan temuan penelitian 

dalam tahap dokumentasinya  berupa catatan peristiwa bisa berbentuk  tulisan, 

dan gambar pada saat wawancara pada siswa broken home di MTsN 1 Kota 

Palopo. 

H. Teknik Analisi Data 

Teknik analisis data adalah aktivitas yang dilakukan setelah data dari semua 

informan atau sumber data dikumpulkan.
17

 Teknik analisis data ialah proses 

menemukan, menyusun, mengorganisasikan, dan mendeskripsikan secara 

sistematis data yang telah dikumpulkan melalui proses observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data kualitatif ini dilakukan secara terus menerus hingga 

                                                             
16

Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), Edisi 4 (Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 327 

 
17

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D, Edisi 1 (Bandung: 

Alfabeta, 2016), h. 234 
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diperoleh data yang lengkap.
18

 Adapun tiga komponen dalam analisi data yang 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan, 

mengarahkan, memilih data yang diperlukan, dan mengelompokkan data. Reduksi 

data juga mengkordinasi data dengan cara yang memungkinkan untuk menarik 

dan memverifikasi kesimpulan. Data yang telah diperoleh ditulis dalam bentuk 

laporan atau data terperinci, peneliti juga menyederhanakan informasi yang 

diperoleh dari observasi dan wawancara di MTsN 1 Kota Palopo. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah penyajian data yang telah 

disederhanakan untuk kemudian dipilih bagian mana yang harusnya masuk dalam 

tahap analisis.
19

 Analisis data dilakukan dengan cara mengumpulkan data terlebih 

dahulu yang kemudian mengklasifikasikan hasil wawancara awal pada guru BK 

yang berkaitan dengan anak broken home dalam menyelesaikan pendidikan di 

MTsN 1 Kota Palopo. 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan ini harus berdasarkan data yang telah disajikan 

sebelumnya. Setelah tahap reduksi data dan penyajian data  langkah terakhir 

selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Pengambilan kesimpulan adalah proses 

di mana peneliti menginterpretasikan data sejak awal dalam pengumpulan disertai 

                                                             
18

Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis A 

Method Sourcebook Edisi 3  (America: SAGE Publications, 2014), h. 22. 
19

Haberman & Milles, Analisis Data Kualitatif, Edisi 1, (Jakarta: Universitas Indonesia, 

1992), h. 18-21 
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dengan model dan deskripsi atau penjelasan. Pengambilan kesimpulan juga bukti 

dari penelitian yang dilakukan di MTsN 1 Kota Palopo mengenai siswa broken 

home.  
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data  

Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Palopo baru dikenal pada tahun 1978, 

sebelumnya dikenal Pendidikan Guru Agama Islam (PGAN) yang lama belajarnya 

6 tahun. Namun dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri Agama RI Nomor 16 

tahun 1978 tanggal 8 Maret 1978 yang mnegatur tentang penyempurnaan sekolah 

agama seluruh Indonesia. Maka PGAN 6 tahun dirubah menjadi 3 tahun, untuk 

tahun pertama semester 1 sampai dengan tahun ke tiga semester VI dijadikan 

Madrasah Tsanawiah Negeri yang menerima tamatan Madrasah Ibtidaiyah atau 

sederajat. Setelah dikeluarkannya SK Menteri Agama No.64 tahun 1990, tepatnya 

tanggal 25 Maret 1990 PGAN tiga tahun ini dialih fungsikan menjadi Madrasah 

Aliyah Negeri (MAN) yang setingkat SMA.
1
 

MTsN Kota Palopo kini berlokasi di Jl. Andi Kambo wilayah selatan kota 

Palopo. MTsN Kota Palopo memiliki ruangan belajar (rombel) sebanyak 27 kelas. 

Selain itu, MTsN Kota Palopo juga memiliki 1 ruang perpustakaan, 1 ruang 

laboratorium IPA, 1 ruang laboratorium komputer, 1 ruang laboraturium 

multimedia, 1 ruang UKS, dan 1 ruang BK, serta beberapa ruang lainnya. MTsN 

Kota Palopo memiliki jumlah peserta didik kurang lebih 903 orang. MTsN Kota 

Palopo dipimpin oleh Dra. Hj. Ni‟mah, M. Pd.I mulai tahun 2003 sampai dengan 

                                                             
1
 MTsN Kota Palopo, Profil Detail MTsN Kota Palopo,(EMIS: Kementrian Agama), 31 

Desember 2023, 

https://appmadrasah.kemenag.go.id/web/profile?nsm=121173730001&provinsi=73&kota=7373 



42 
 

 
 

2019. Kemudian pada 17 Oktober 2019 MTsN Kota Palopo dipimpin oleh Muh. 

Nurdin. AN. S.Pd, M. MPd.  

Adapun visi dan misi Bimbingan dan Konseling MTsN Kota Palopo yaitu: 

1) Visi Bimbingan dan Konseling 

Terwujudnya layanan Bimbingan dan Konseling yang profesional dalam 

memfasilitasi perkembangan peserta didik atau konseli menuju pribadi unggul 

dalam imtak, iptek, tangguh mandiri dan bertanggung jawab. 

2) Misi Bimbingan dan Konseling 

Menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling yang memandirikan 

peserta didik atau konseli berdasarkan pendekatan yang humanis dan multikultur. 

Membangun kolaborasi dengan guru mata pelajaran, wali kelas,orang tua, dunia 

usaha dan industry, dan pihak lain dalam menyelenggarakan layanan Bimbingan 

dan Konseling. Meningkatkan mutu guru Bimbingan dan Konseling atau konselor 

melalui kegiatan pengembangan keprofesionalan berkelanjutan.
2
 Adanya visi dan 

misi guru BK menjadi salah satu pengaruh positif terhadap anak yang mengalami 

broken home, peran guru BK juga dalam konselingnya membantu anak-anak 

memiliki pemikiran yang baik untuk masa depannya serta dapat lebih terarah 

dalam menentukan tujuan hidupnya. Banyak anak yang berasal dari keluarga 

broken home, namun prestasinya dan juga optimisnya terarah kepada hal yang 

positif. Beberapa siswa(i) di MTsN tersebut memanfaatkan lomba ataupun audisi 

untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam melakukan hal yang diminati. Tujuan 

                                                             
2
 MTsN Kota Palopo, Profil Detail MTsN Kota Palopo,(EMIS: Kementrian Agama), 31 

Desember 2023, 

https://appmadrasah.kemenag.go.id/web/profile?nsm=121173730001&provinsi=73&kota=7373 



43 
 

 
 

mengikuti lomba untuk mewakili sekolahnya sendiri ataupun mengikuti lomba 

karena minatnya.  

Adapun data informan yang diwawancarai oleh peneliti, sebagai berikut:  

No Nama Tanggal 

Lahir 

Alamat Keterangan 

1. Putri Indah 

Defita. (Pita) 

13 

Desember 

2010 

Jl. Kelapa  Pita merupakan seorang 

siswi yang saat ini duduk 

di  SMP kelas delapan di 

MTsN Kota Palopo. Pita 

adalah salah satu anak 

broken home yang 

berprestasi, dimana 

prstasinya ada di bidang 

Non Akademik. Pita 

pernah juara 3 dalam 

lomba Menari dan juara 

3 BOB. 

2. Nindya 

Maharani A. 

(Nindya) 

08 Mei 

2011 

Jl. Opsal  Nindya merupakan 

seorang siswi yang saat 

ini duduk di  SMP kelas 

delapan di MTsN Kota 

Palopo. Nindya adalah 

salah satu anak broken 

home yang berprestasi, 

dimana prstasinya ada di 

bidang Non Akademi.  

3. Sulfi Isni 

Annisa. (sulfi) 

06 April 

2010 

Pongsimpin  Sulfi merupakan seorang 

siswi yang saat ini duduk 
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di  SMP kelas delapan di 

MTsN Kota Palopo. 

Sulfi  adalah salah satu 

Anak broken home yang 

berprestasi, dimana 

prstasinya ada di bidang 

Non Akademik.  

4. Malika Mutiara 

Herman. 

(Alika) 

28 Agustus 

2011 

Jl. Jendral 

sudirman 

Alika merupakan 

seorang siswi yang saat 

ini duduk di  SMP kelas 

delapan di MTsN Kota 

Palopo. Alika adalah 

salah satu anak broken 

home yang berprestasi, 

dimana prstasinya ada di 

bidang Non Akademik.  

 

Informan utama dalam penelitian ini dipilih berdasarkan observasi awal, di 

mana dilakukan pemberian angket pada kelas delapan sebanyak 9 kelas pada kelas 

8, yang jika dijumlahkan ada 360 siswa. Berdasarkan pemberian angket tersebut, 

ditemukan 4 informan utama, terdiri dari empat orang perempuan yang sesuai 

dengan kriteria informan dalam penelitian ini. Kriteria tersebut adalah siswa 

MTsN Palopo yang berusia 14 – 15 tahun dari keluarga broken home namun 

mempunyai prestasi serta mengalami Psychological Well-Being dan optimis 

dalam menyelesaikan pendidikannya. 
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1. Dinamika yang Menyebabkan Psychological Well-Being Terhadap 

Optimis Anak Broken Home  

a. Perubahan Struktur dan Kehangatan Keluarga 

Anak-anak yang hidup dalam keluarga broken home mengalami perubahan 

signifikan dalam struktur dan keharmonisan keluarga. Ketidakhadiran salah satu 

orang tua, konflik yang berlarut, atau suasana rumah yang penuh ketegangan 

menyebabkan anak kehilangan rasa aman dan ketenangan. Hal ini berdampak 

pada psychological well-being, seperti menurunnya penerimaan diri, rasa percaya 

diri, dan penurunan harapan terhadap masa depan yang mana berimplikasi pada 

menurunnya sikap optimis anak terhadap hidupnya.
3
 Sebagaimana menurut Alika: 

“Kalo keharmonisan dalam keluarga ku memang ku rasa hilang karna pisah 

rumah mika juga sama bapak ku, tapi biar begitu tetap jika jalani 

komunikasi baik-baik sama orang tua ku”
4
 

Sulfi juga menjelaskan bahwa: 

“Kalo harmonis sih tidak ada mi, tapi kalo komunikasi lumayan masih baik 

lah”
5
 

Nindya juga menambahkan bahwa: 

“Tidak ada ji mau ku permasalahkan mau harmonis atau tidak, yang penting 

sama saya masih na pedulikan jika.”
6
 

Puti juga menambahkan bahwa: 

“kalo harmonis yah masih harmonis ji.”
7
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa kehangatan 

dalam keluarga menjadi salah satu faktor yang dapat memberikan kemampuan 

                                                             
3
 Lyanna Oktavia T, “Psychological Well-Being Pada Siswa Broken Home”, Jurnal 

Wahana Konseling 7, No. 1 (16 Mei 2024), h. 74 . https://doi.org/10.31851/juang.v7i1.15145  
4
 Alika, Wawacara, 20 Mei 2025, MTsN Kota Palopo 

5
 Sulfi, Wawancara, 21 Mei 2025, MTsN Kota Palopo 

6
 Nindya, Wawancara, 21 Mei 2025, MTsN Kota Palopo 

7
 Pita, Wawancara, 22 Mei 2025, MTsN Kota Palopo 
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untuk memberikan anak semangat pada anak broken home di MTsN Kota Palopo. 

Ketika informan memiliki keharmonisan, hal ini cenderung dapat menjadi 

keoptimisan hidup dalam menyelesaikan pendidikannya. Semangat dan optimis 

yang dimiliki informan serta prestasi yang sudah diraih hingga yang masih 

menjadi cita-cita dan juga menjadi kunci utama pada penyelesaian pendidikannya. 

b. Hardiness dan Resiliensi 

Aspek kepribadian seperti hardiness (ketangguhan psikologis) berperan 

penting membentuk psychological well-being dan optimisme. Anak broken home 

yang memiliki hardiness mampu menghadapi stres dan trauma secara adaptif, 

sehingga tetap memiliki harapan dan tujuan hidup. Penelitian menunjukkan 

hardiness berkontribusi signifikan (hingga 53.8%) terhadap psikologis anak 

broken home, termasuk dalam menumbuhkan optimisme.
8
 Resiliensi juga menjadi 

kunci, makin matang anak dalam memaknai dan merefleksikan peristiwa hidup, 

makin tinggi kemampuannya untuk tetap optimis walau menghadapi tantangan 

berat. Reseliensi juga melibatkan kekuatan mental untuk menghadapi stress dan 

tekanan sehingga dapat mengelolah emosi negatif .Sebagaimana menurut Alika: 

“Optimis jika karna moka buktikan kalo bisa ka lewati semuanya, Jauh-jauh 

ka saya sama yang namanya pergaulan bebas kak, biar sejahterah juga masa 

depan ku. Alhamdulillah prestasiku juga ada beberapa, pernah juara the best 

performance, pernah juga juara putri muslimah harapan 1, sama jadi duta 

baca runner up”
9
 

 

 

                                                             
8
 Helen Natalia,  Jessica Cristiana Widhigno, “Psychological well-being among broken 

home young adults: The role of social anxiety disorder and hardiness”, Journal Indonesian 

Psychological 21, No. 2 (29 Agustus 2024), h. 158-159 

https://doi.org/10.26555/humanitas.v21i2.652 
9
 Alika, Wawancara, 20 Mei 2025, MTsN Kota Palopo 
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Sulfi juga menjelaskan: 

“Saya sih lebih ku pikir kedepannya, apalagi tujuan hidup ku. Kupikir 

kedepannya kalo saya pale yang di takdirkan dari keluarga broken home, 

moka kalo anak-anak ku di masa depan punya keluarga cemara. Tidak ada 

terpikir untuk bergaul yang arahnya ke negatif, karna jangan sampai 

merugikan diriku sama orang lain. Karna ada motivasi sama tujuan hidup ku 

makanya bisa ka berprestasi pernah juara 2 di lomba BOB (battle of brains) 

di smansa open day, sama jadi penulis di wattpad”
10

 

Nindya juga menambahkan: 

“Kalo optimis, Alhamdulillah , sama lingkungan teman keluarga sama 

sekolah itu aman ji, tidak moka aneh-aneh bergaul biar tidak rugi diriku. 

Karna ada sahabatku sulfi bisa jg motivasi ka biar berprestasi kek dia. Dan 

saya itu pernah juara 2 di lomba BOB (battle of brains) di smansa open day, 

sama dengan sulfi”
11

 

 

Pita juga memberikan pendapatnya: 

 

“Alhamdulillah, optimis terus ja. Kalo lingkungan ku sejauh ini tetap ji 

sama kak, cuman lingkungan pertemanan dalam kelas itu agak toxic sedikit. 

Suka iri satu sama lain kak, dan kelas ku itu rata-rata ambisius semua. Tapi 

biar begitu yang ku rasakan di lingkungan tidak menjadi penghalang untuk 

bisa ka berprestasi karna pernah ka ikut lomba dan  pernah  juara 3 menari 

yang diadakan smanel (SMA Negeri 3), pernah juga juara 3 di  lomba BOB 

(battle of braind) di samnsa open day”
12

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa rasa optimis 

yang dimiliki informan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pencapaian 

dalam prestasinya juga dalam penyelesaian pendidikannya. Perkembangan 

psychological well-beeingnya, terlihat dari aktifitas sehari-harinya dan juga 

rutinitasnya yang hampir melibatkan semua lingkungannya mulai dari keluarga, 

teman hingga sahabatnya. Timbullah rasa optimis yang dimiliki informan dalam 

menghadapi dinamika yang terjadi pada dirinya.  
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 Sulfi, Wawancara, 21 Mei 2025, MTsN Kota Palopo 
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 Nindya, Wawancara, 21 Mei 2025, MTsN Kota Palopo 
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c. Emosional 

Konflik yang sering dan lingkungan yang tidak harmonis berpotensi 

menurunka kesehatan mental, menyebabkan anak mudah cemas, takut, ataupun 

berpikir negatif tentang masa depan anak. Namun, sebagian anak mampu 

mengelola emosi ini, berupaya memperbaiki diri, meningkatkan prestasi, dan 

menanamkan harapan perubahan kedepannya. Proses ini didorong oleh adaptasi 

kognitif, religiositas, serta upaya mencari makna dari peristiwa yang dialami.
13 

Adanya proses adaptasi, seseorang mampu untuk menyesuaikan proses mentalnya 

dalam merespon perubahan lingkungan atau situasi yang baru. Sebagaimana 

menurut Alika: 

 “Stabil ji ku rasa emosi ku, tidak pernah jika mau benci atau dendam sama 

ibu atau ayahku karna cerai.”
14

 

Sulfi juga mengatakan bahwa: 

“Stabil ji, karna keputusannya mi mau cerai dan tidak pernah jika depresi 

atau stress karna orang tua ku cerai.”
15

 

Nindya juga menambahkan bahwa: 

“Aman ji, baik-baik saja ku rasa kalo dari emosi tidak yang bagai-

bagaimana ji”
16

 

Pita juga memberikan pendapat: 

“Alhamdulillah, tidak ada rasa putus asa atau cemas ku rasa sama 

mentalku.”
17

 

                                                             
13

 Annisa Maharani, Annisa Arummaisyah Daulay, “Exploring The Influence of  Broken 

Homes  on  Childrens Mindset: A Qualititaviy Study”, Jurnal Guidance and counseling 4, No. 1, 

(03 Juni 2023), h. 53-54 https://doi.org/10.36728/cijgc.vi.2530 
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 Alika, Wawancara, 20 Mei 2025, MTsN Kota Palopo 
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 Sulfi, Wawancara, 21 Mei 2025, MTsN Kota Palopo 
16
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Berdasarkan pada wawancara tersebut menujukan bahwa informan dapat 

mengontrol emosional pada dirinya walapun berasal dari latar belakang orang tua 

yang broken home. Dapat dilihat bahwa informan selalu pada rutinitas yang 

positif dan pada lingkungan yang baik. Kontribusi psychological well-being pada 

psikologi anak broken home mempengaruhi emosional, dan dapat membuat 

informan dapat bertahan dalam situasi sulit sehingga dapat memberikan 

pencapaian yang dinginkan dalam hidupnya. 

2. Faktor yang Menyebabkan Psychological Well-Being Terhadap Prestasi 

Anak Broken Home dalam Menyelesaikan Pendidikan 

Faktor munculnya prestasi pada anak broken home merupakan suatu kondisi 

menghadapi tantangan psikologis yang kompleks. Namun, dengan dukungan yang 

tepat dapat mengembangkan optimis yang positif.
18

 Adapun beberapa faktor 

munculnya prestasi pada anak broken home yaitu sebagai berikut: 

a. Dukungan Sosial dan Lingkungan 

Anak broken home yang tetap memiliki psychological well-being cenderung 

mendapatkan dukungan sosial yang baik, baik dari keluarga inti, teman, guru, 

maupun lingkungan sekolah. Dukungan ini memberikan rasa aman, motivasi, dan 

membantu anak mengatasi perasaan kehilangan atau stres akibat perpisahan orang 

tua. Anak yang merasa didukung cenderung lebih semangat mengikuti kegiatan 

belajar dan mampu mempertahankan atau meningkatkan prestasinya di sekolah.
19 

                                                             
18

 Hurlock, Elizabeth B. Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan. (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 230. 
19

 Shafira Daffa Fisabilillah, Menik Thetha Agustina, “Psychologichal Well-Being  pada 

Remaja Dari Keluarga Broken Home” Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan 12, No. 3, (15 Januari 

2024) h. 15-16  
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Hal ini berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan di MTsN Palopo, 

sebagaimana Alika mengatakan: 

“Selain dari keluarga ku teman ku juga selalu dukung ka, apalagi kalo ikut 

ka lomba semua teman akrab ku dukung ka.”
20

 

Hal serupa juga dikatakan oleh Sulfi: 

 

“Sabahat ku nindya, selalu dukung na makanya semangat ka ikut lomba.”
21

  

 

Kemudian Nindya juga menjelaskan bahwa: 

“Ada sulfi yang selalu juga dukung ka, jadi biar down bagaimana ka selalu 

ka kembali semangat karna dukungannya sahabatku.”
22

 

Pita menambahkan juga Sebagai mana menurutnya bahwa: 

“Ibu ku yang jadi semangat ku, kalo di kung ka sama ibu ku semangat mika 

itu.”
23

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan tersebut, peneliti 

menemukan bahwa faktor dukungan sosial pada anak broken home sangat 

berpengauh pada psikologinya. Anak broken home di usia 14-17 tahun menjadi 

awal mulanya mereka beranjak dewasa dan membutuhkan peran besar kedua 

orangtuanya. Namun peneliti menemukan banyaknya anak broken home yang bisa 

menyelesaikan pendidikannya dikarenakan lingkungan sosialnya berada pada 

tahap positif, hal ini membuktikan bahwa anak yang broken home dapat memiliki 

sarana untuk mencapai cita-citanya. 

b. Motivasi dan Kemandirian diri 

Proses perceraian dapat menumbuhkan dampak positif berupa kemandirian 

dan motivasi belajar pada sebagian anak. Anak broken home yang berhasil 
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Alika, Wawancara, 20 mei 2025, MTsN Kota Palopo 
21

 Sulfi, Wawancara, 21 mei 2025, MTsN Kota Palopo 
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23
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memaknai pengalaman hidup secara positif, termotivasi untuk membuktikan diri 

dan meraih prestasi sebagai bentuk adaptasi atau bahkan pelampiasan emosi ke 

arah yang konstruktif. Hal ini sangat dipengaruhi oleh tingkat psychological well-

being yang baik.
24

 Sebagaimana menurut Alika:  

“Motivasi ku itu, datang dari keluargaku ji kalo sukses na lebih bisa ka 

bahagiakan mamam ku sama papaku dan ada rasa syukur sama diriku, karna 

sejauh ini pilihan ku baik ji untuk diriku. Hal yang menantang bagi saya itu, 

haruskan lebih punya banyak prestasi dari pada keluarganya yang cemara. 

Karna dapat na nilai lebih dari lingkungan ku kalo anak broken home bisa 

ji.”.”
25

 

Sulfi juga menjelaskan: 

“Kuliat karna keluarga ku itu pisah mi makanya termotivasi na untuk punya 

banyak prestasi biar bisa ka juga banggakan diriku sama orangtuaku. 

Kukasih liat kalo anak kek saya yang cerai orangtuanya bisa ji juga 

sukses.”
26

 

Nindya juga menambahkan bahwa: 

 “Karna banyak ji juga teman ku yang cerai orabgtuanya tapi biasa ikut 

lomba dan dapat prestasi dari situ na termotivasi untuk ebih semangat 

kedepannya.”
27

 

 Sebagaimana menurut Pita: 

 “Kuliat ibuku mulai sakit-sakit tapi masih kerja untuk kasih sekolah ka, 

disitu ka termotivasi untuk sukses dan bisa banggakan orangtua ku 

kedepannya.”
28

 

Berdasarkan temuan di lapangan khususnya di MTsN Kota Palopo, motivasi 

yang dimiliki sangat penting dalam mempengaruhi kesehatan mental anak broken 

home. Beberapa anak broken home di MTsN Kota Palopo menunjukkan bahwa 
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 Denis Nuranisa Ikhsani,  “Tantangan Keluarga Broken Home (Studi Tentang Motivasi 

Belajar Siswa di SMP Negeri 2 Ngantru Tulungagung)”, Journal on Education 6, No. 4 (04 Mei 
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munculnya motivasi pada dirinya mampu menimbulkan rasa opstimis sehingga 

dapat menyeimbangkan semangatnya pada diri sendiri dan juga pada orang lain. 

c. Intervensi dan Pendampingan Profesional 

Dukungan konseling dari guru BK atau psikolog terbukti efektif membantu 

anak broken home memperbaiki pola pikir, meningkatkan motivasi, serta 

membentuk kembali kepercayaan diri untuk menyelesaikan pendidikan. Program 

intervensi dan pendampingan individual bisa meningkatkan prestasi dan 

menurunkan risiko masalah emosional pada anak-anak dengan latar belakang 

keluarga tidak utuh.
29

 Sebagaimana menurut Alika bahwa: 

“Kalo dukungan dari guru BK itu sangat banyak, na semangati terus ka dan 

na kasih ka arahan untuk bisa tentukan tujuan hidup ku sendiri. Sama kalo 

ada lomba-lomba pasti na dukung ka ikut. Yang menantang itu dari diriku ji 

sendiri bisa ka atau tidak selalu di arah positif dan sebelum ku putuskan ku 

liat dulu efeknya, baik ka untuk saya dan tidak merugikan jika. Kalo nd baik 

dan merugikan nd akan ku ambil keputusanku itu”
30

 

Nindya juga menambahkan: 

“Dukungan itu banyak sekali ku dapat, dari guru BK pun banyak, karna 

dukungannya itu bisa ka semangat. Menantang itu dari lingkungan 

pertemanan ku, bisa jika terus na sama teman-teman yang arahnya positif 

atau tidak dan selalu ku pikir untuk kedepannya, kalo bagus untuk masa 

depan ku akan ku ambil keputusan ku sendiri untuk diriku”
31

 

 

Pita juga memberikan pendapatnya bahwa: 

 

“Dukungan dari Guru BK itu lebih spesifik ke akademik ku, apalagi kalo 

ada lomba pasti selalu na kabari ka dan na suruh ka ikuti makanya semangat 

ka untuk raih prestasi banyak-banyak. Keputusan ku yang jadi tantangan ku 

rasa, seumpan terlanjur mika ambil keputusan terus tidak baik, akan berhenti 

na baru ku intropeksi diriku dan ku ingat-ingat kembali keputusan ku biar 

tidak berlanjut efek negatifnya jadi berhenti ka, kalo ku tau mi di mana 
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salahku ambil keputusan ku ubah mi biar keputusan ku untuk diriku bisa 

positif kedepannya‟ ”
32

 

 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa adanya dukungan dari 

guru BK di sekolah para informan menujukkan bahwa dukungan dari orang 

lainpun ternyata mempengaruhi kesejahteraan psikologi para informan. Rasa 

syukur, qana‟ah, dan sabar menjadi pengaruh terhadap perkembangan 

psikologisnya, di mana informan dapat mengselaraskan kehidupannya dengan 

tetap menjalin hubungan secara harfiah dengan Allah. 

Dengan tidak adanya rasa putus asa dan dukungan yang didapatkan di 

lingkungan sekolah, mendorong informan untuk berprestasi dan menyelesaikan 

pendidikannya. Mendapat dukungan sosial yang kuat, menjadikan informan 

mandiri dan optimis, memiliki lingkungan yang positif, dan menerima diri dan 

tujuan hidup. Anak-anak dari keluarga broken home dapat mendapatkan dukungan 

yang lebih baik untuk mencapai kesejahteraan psikologi yang baik. 

B. Analisis Data 

1. Dinamika Psychological Well-Being Menurut Carol Dee Ryff Terhadap 

Optimisme Anak Broken Home 

Carol Dee Ryff menyatakan, bahwa optimis pada diri anak broken home 

dapat  terbentuk dari pembawaan ataupun hasil yang dipelajari dari 

lingkungannya. Anak dapat belajar dengan  mandiri sehingga dapat menghindari 

pola hubungan yang tidak sehat, sehingga tumbuh dengan tujuan hidup yang 
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sehat.
33

 Dari perspektif  Scheier & Carver, optimis yang berfungsi sebagai sumber 

daya personal yang dapat meningkatkan kualitas hidup, dapat beradaptasi dengan 

baik melalui dukungan sosial.34 Dengan adanya kesejahteraan yang positif pada 

anak broken home mampu meningkatkan ketahanan emosional, dan menjaga 

harapan meski di tengah dinamika keluarga yang sulit.  

a. Dinamika Otonomi  

Dinamika otonomi dalam  model Carol De Ryff  juga dapat menekankan 

bahwa kesejahteraan bukan  hanya tentang kebahagiaan sesaat, melainkan tentang 

fungsi psikologis yang optimal dan pertumbuhan pribadi yang berkelanjutan.
35

 

Berbeda menurut Mihaly Csikszentmihalyi, memperkenalkan konsep "flow", yaitu 

keadaan keterlibatan penuh dalam aktivitas yang menantang namun sesuai dengan 

kemampuan individu.
36

  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam proses wawancara 

keterlibatan dalam aktifitas yang baik dan positif yang di lakukan siswa(i) di 

MTsN Kota Palopo dapat menjadi kesejahteraan psikologis bagi seoaran anak 

broken home, baik menentukan kemandiariannya agar tetap mampu tumbuh 

dengan kebahagian. Melihat bahwa keterlibatan dalam kegaiatn yang positif dapat 

membawa kehidupan menjadi lebih tenang dan dapat di kendalikan oleh diri 
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sendiri sehingga mampu berada pada kesejahteraan psikologis yang baik dan juga 

mengembangkan kemampuan yang lebih baik urntuk anak yang memiliki 

keluarga yang broken home.  

b. Dinamika Penguasaan Lingkungan 

Carol Dee Ryff menerangkan bahwa model dari penguasaan lingkungan 

untuk idividu merasakan kompeten juga dapat mengendalikan lingkungan sekitar, 

dan mendapatkan manfaat dari nilai-nilai dalam mengatur keseharia-hariannya.
37

 

Menurut Knight lingkungan adalah sumber daya psikologis yang penting 

berkontibusi pada kesehatan mental, dengan memanfaatkan lingkungan dengan 

positif.
38

 Penguasaan lingkungan yang tinggi dapat menjadi dampak yang positif 

bagi anak broken home.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam proses wawancara, setiap 

anak memiliki lingkungan yang berdeda-beda dalam memanfaatkan 

lingkungannya. Melihat bahwa setiap anak mampu meanfaatkan lingkungannya 

dengan baik, hal itu mampu menjadi dorongan bagi setiap anak untuk mampu 

dengan baik mengendalikan hubungannya baik dalam pertemanannya ataupun 

keluarganya. Melihat bahwa anak mampu mengatur aktifitasnya agar tetap positif 

hal itu mampu menumbuhkan kesehatan mental yang baik yang dimiliki seorang 

anak broken home sehingga mampu membawa dirinya berada pada keadaan yang 

baik, adanya penguasaan lingkungan yang dimiliki oleh anak sangat berkaitan 
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dengan kesejahteraan yang dimiliki anak dapat membangun penguasaan 

lingkungan terhadap dirinya sehingga manfaat positif yang timbul berpengaruh 

untuk keputusan serta kontrol diri yang dimiliki. 

c. Dinamika Tujuan Hidup 

Carol Dee Ryff juga menyoroti pentingnya keseimbangan antara tujuan 

jangka pendek dan jangka panjang. Memiliki tujuan jangka pendek yang dapat 

dicapai memberikan rasa pencapaian dan  motivasi untuk terus maju, sementara 

tujuan jangka panjang memberikan visi yang lebih besar dan makna yang lebih 

dalam. Selain itu, Ryff menekankan bahwa tujuan hidup dapat berkembang 

seiring waktu. Apa yang dianggap sebagai tujuan hidup pada satu titik dalam 

kehidupan seseorang mungkin berubah seiring dengan pengalaman dan 

pertumbuhan  pribadi.
39

 Fleksibilitas dalam menetapkan dan  menyesuaikan 

tujuan hidup adalah bagian penting dari kesejahteraan psikologis.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak broken home mampu 

mencapai rasa optimis yang ada pada dirinya. Sehingga dalam  proses wawancara 

anak menunjukkan bahwa motivasi yang dimilikinya mampu dengan mudah 

untuk tumbuh dengan berjalannya proses pertumbuhan yang dialami. Siswa 

memiliki tujuan hidup yang memliki kesejahteraan psikologi yang baik. Dengan 

adanya kesejahteraan yang baik pada siswa dapat menentukan arah kehidupannya 

dan dapat berguna bagi dirinya sendiri dan juga keluaraganya. Kesejahteraan 

psikologi yang di miliki siswa  menjadi bukti bahwa siswa dapat mengontrol 

dirinya agar tetap berada pada arah hidup yang baik. 
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2. Faktor Psychological Well-Being Menurut Carol Dee Ryff Pada Prestasi 

Anak Broken Home dalam Menyelesaikan Pendidikan 

Psychological well-being yang ada pada diri informan, mampu 

menyeimbangkan sikap mental yang baik pada dirinya. Percaya terhadap diri 

sendiri, mampu menimbulkan motivasi pada hidup, psychological well-being 

menjadi tolak ukur dari kesejahteraan yang dimiliki informan, untuk memberikan 

dampak yang positif pada pengembangan dirinya hingga kepuasan diri yang 

dimiliki.
40

 Menurut Winkel, Prestasi belajar adalah bukti konkret dari 

keberhasilan seseorang dalam usaha belajar yang ditunjukkan dengan peningkatan 

kemampuan atau hasil tertentu.
41

 

a. Faktor Penerimaan Diri 

Anak dari keluarga broken home tetap bisa menunjukkan prestasi jika 

memiliki motivasi tinggi dan bimbingan yang tepat. Berbeda menurut Slameto, 

anak broken home cenderung mengalami gangguan emosional yang bisa 

berdampak pada pencapaian prestasi, namun dengan bimbingan dan dukungan 

yang memadai, siswa tetap bisa mencapai hasil belajar yang baik.
42

  

Hasil penelitian dalam wawancara menunjukkan anak yang memiliki 

kesejahteraan psikologis yang baik  mampu dengan baik menunjukkan 

penerimaan diri yang positif. Anak dengan penerimaan diri yang mampu 

terkontrol oleh kesehatan mentalnya dapat mendorong anak dengan mudah 

                                                             
40

 Richard Burns & M. Anthony Machin, Investigating the Structural Validity of Ryff‟s 

Psychological Well-Being Scales across Two Samples, (Australia: Department of Psychology, 

1989) h. 3-4 
41

 Winkel, Psikologi Pengajaran. (Yogyakarta: Media Abadi, 2004) h. 78 
42

 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010) h. 55 



58 
 

 
 

menjalani hidup sesuai yang di dapatkan dalam kondisi keluarganya yang broken 

home. Meskipun anak broken home menghadapi tantangan psikologis dan 

emosional, dengan adanya penermaan diri yang baik motivasi, dukungan, dan 

lingkungan yang mendukung,anak tetap memiliki potensi besar untuk meraih 

prestasi di berbagai bidang baik secara akademik ataupun non akademik.  

b. Faktor Hubungan Positif dengan Orang Lain 

Hubungan positif dengan orang lain merupakan salah satu dari enam 

dimensi kesejahteraan psikologis dalam model yang dikembangkan oleh Carol D. 

Ryff. Dimensi ini menekankan pentingnya membangun dan mempertahankan 

hubungan interpersonal yang hangat, saling percaya, dan memuaskan.
43

 Hubungan 

positif dengan orang lain juga ditandai dengan memiliki kedekatan dan hubungan 

yang bermakna dengan orang lain.
44

 Adanya kepercayaan yang tumbuh dengan 

lingkungan disekitar dapat lebih mengharmoniskan hubungan dengan orang lain.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa hubugan 

dengan orang lain pun dapat mempengaruhi semangat juga menimbulkan motivasi 

untuk tetap mendorong keinginannya agar tetap optimis. Hubungan dengan orang 

lain dapat meningkatkan empati juga penghargaan timbal balik, adanya 

wawancara dengan siswa yang berasala dari keluarga broken home juga dapat 

menimbulkan rasa dukungan dan rasa sayang. Adanya hubungan positif anak 
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dengan orang lain dapat membentuk identitas diri dan mendukung perkembangan 

diri melalui peran reflektif yang dimiliki orang lain dalam hidupnya. 

c. Faktor Pertumbuhan Pribadi 

Dalam tinjauan komprehensif Psychological Well-Being Revisited, Ryff 

mengkaitkan personal growth sebagai orientasi eudaimonia inti, bagian dari 

upaya makna, perkembangan kapasitas, dan kehidupan yang reflektif dan aktif.
45

 

Adaptasi skala Ryff untuk remaja (usia 13-14) menunjukkan bahwa subskala 

personal growth memiliki korelasi tinggi dengan purpose in life dan 

environmental mastery.
46

  

Berdasarkan hasil wawancara siswa, terdapat rasa kesejahteraan inti yang 

kuat pada anak. Sehingga anak dapat lebih memiliki rasa kepuasan terhadap 

pencapaian priadinya juga terhadap lingkungannya. Adanya kesejahteraan 

psikologi yang kuat pada anak mampu menjadikannya lebih mempunyai rasa 

syukur terhadap situasinya. Adanya rasa kepuasan, dan rasa syukur terhadap 

pencapaian pribadinya, anak tersebut bisa menjadikan psikologi kesejahteraan inti 

pada diri dan juga lingkugannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di MTsN Kota Palopo, dapat disimpulkan 

bahwa siswa yang berasal dari keluarga broken home mampu menunjukkan 

prestasi dan menyelesaikan pendidikan dengan baik apabila didukung oleh 

kesejahteraan psikologis yang positif. Beberapa temuan utama yang mendasari 

kesimpulan ini adalah: 

1. Dinamika yang terjadi pada anak broken home meliputi tiga dinamika utama 

yaitu, perubahan struktur dan  kehangatan keluarga yang berkaitan dengan 

dinamika otonomi (autonomy). Menekankan bahwa kebebasan dan 

kemampuan menjadi optimis untuk pertumbuhan pribadi yang 

berkelanjutan.  Hadirness dan  resiliensi yang berkaitan dengan dinamika 

penguasaan lingkungan (evironmental mastery). Kepribadian yang mampu 

menghadapi stress dan trauma sehingga memiliki kekuatan mental untuk 

mengendalikan lingkungan dan mengatur aktifitas yang positif. Emosional 

yang berkaitan dengan dinamika tujuan hidup (purpose in life). 

Kesejahteraan psikologis yang memunculkan rasa percaya diri, 

meningkatkan kesehatan mental juga menjadi kompas dalam hidup. Adanya 

psychologichal yang baik mampu membuat anak untuk menghadapi 

kesulitan sosial, anak juga mampu memanfaatkan lingkungannya agar tetap 

terhubung pada hal yang positif. Juga tetap mampu bertahan, tumbuh, serta 

meraih keberhasilan pada tujuan hidupnya. 
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2. Faktor pada anak broken home terhadap prestasi dan penyelesaian 

pendidikan, yaitu dukungang sosial dan lingkungan berkaitan dengan faktor 

Penerimaan Diri. Individu yang memiliki tingkat fleksibel serta 

berkontribusi pada hubungan yang sehat. Motivasi dan kemandirian 

berkaitan dengan faktor hubungan positif dengan orang lain. Membagun dan 

dam mempertahankan hubungan interpersonal yang bermakna dengan orang 

lain. Intervensi dan pendampingan professional berkaitan dengan faktor 

pertumbuhan pribadi. Individu yang berkomitmen untuk meningkatkan 

kesejahteraan psikologis sehingga dapat menetapkan tujuan hidup. Adanya 

empati yang tinggi dan penghargaan timbal balik mampu menjadi semangat 

dan juga motivasi pada anak. Adanya rasa syukur pada diri anak sendiri 

mampu menjadi kesejahteraan yang kuat pada diri anak, sehingga prestasi 

dan juga sikap optimis mampu hadir secara positif. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai psychological well-being pada 

optimis dan prestasi anak broken home dalam menyelesaikan pendidikannya di 

MTsN Kota Palopo, peneliti menyarankan bahwa lingkungan dapat 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis anak, terutama dalam penerimaan diri 

dan dukungan sosial. Dukungan dari orang tua dan juga lingkungan sekolah  anak, 

dapat menumbuhkan pribadi anak yang lebih baik dan percaya diri, baik terhadap 

dirinya maupun terhadap lingkungannya. Maka, kekurangan penelitian ini hanya 

berfokus psychologichal well-being pada anak broken home, lokasi penelitian ini 

hanya terletak di MTsN Kota Palopo, juga hanya berfokus pada satu teori. 
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sehingga diharapkan peneliti selanjutnya melakukan studi perbandingan antara 

Psychological Well-Being dengan  Neuropsychiatry. Hal ini dapat memberikan 

pemahaman lebih mendalam tentang sejauh mana hubungan otak dan perilaku 

dapat memengaruhi kesehatan mental. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 1: Angket 

Nama : 

Kelas  : 

Sekolah : 

TTL : 

1. Apakah anda tinggal bersama kedua orang tua Anda?  

a. Ya 

b. Tidak 

2. Apakah kedua orang tua Anda masih memiliki hubungan yang baik?  

a. Ya 

b. Tidak 

3. Apakah kedua orang tua anda masih memiliki hubungan suami istri? 

a. Ya  

b. Tidak  

4. Apakah Anda merasa senang dengan hubungan kedua orang tua Anda? 

a. Ya  

b. Tidak  

5. Menurut Anda, apakah Anda termasuk anak yang broken home? 

a. Ya  

b. Tidak  

6. Apakah Anda pernah memiliki prestasi di sekolah atau diluar sekolah, 

pendidikan, olahraga, ataupun seni? Sebutkan! 

a. Ya  

b. Tidak  

7. Apakah Anda senang dengan pencapaian Anda saat ini, baik di sekolah 

maupun diluar sekolah? 

a. Ya  

b. Tidak  

8. Apakah Anda sudah puas dengan diri Anda saat ini? 

a. Ya  

b. Tidak  

9. Apakah Anda bahagia dengan kondisi keluarga Anda saat ini? 

a. Ya  

b. Tidak  

10. Anda anak Ke__dari berapa bersaudara__. 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2: Pedoman Wawancara 

A. Identitas Informan 

Nama  : 

Tanggal Lahir : 

Umur  : 

Jenis Kelamin : 

B. Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah kamu tinggal bersama orang tua atau wali? 

2. Bagaimana penerimaan diri yang kamu rasakan terhadap perceraian 

orang tua kamu? 

3. Bagaimana kamu menetukan keputusan untuk dirimu tanpa adanya 

peran orangtua? 

4. Apakah hubungan kamu dengan orang lain (Teman, Sahabat, 

Keluarga, Guru) bisa tetap baik walaupun kamu berasal dari keluarga 

yang Broken Home? 

5. Bagaimana kamu tetap menstabilkan kehidupan dalam dunia 

pendidikan ataupun berada dalam lingkungan keluarga, melihat 

kondisi orangtua kamu yang bercerai? 

6. Apa tujuan hidup kamu dalam dunia pendidikan dan bagaimana mana 

kamu membawa tujuan hidupmu agar tetap dapat menyelesaikan 

pendidikan? 

7. Bagaimana pertumbuhan pribadi yang kamu alami melihat pada 

orangtua kamu yang bercerai? 

8. Bagaimana kamu menumbuhkan dan mengeskpresikan sikap sabar dan 

syukur kamu dalam kondisi orang tua kamu yang bercerai dan kondisi 

kamu yang harus menyelesaikan pendidikan? 

9. Apakah kamu menumbuhkan rasa penerimaan pada kondisi orang tua 

kamu? 

 



 

 
 

Lampiran 3: Surat Izin Penelitian 

 

 



 

 
 

Lampiran 4: Dokumentasi Pembagian Angket 

     

    



 

 
 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5: Dokumenasi Wawancara 

       

Dokumentasi 1: Wawancara dengan Alika 

 

Dokumentasi 2: Wawancara dengan Sulfi 

 



 

 
 

 

 

Dokumentasi 3: Wawancara dengan Nindya 

 

Dokumentasi 4: Wawancara dengan Pita 



 

 
 

 

 

Dokumentasi 5: Wawancara dengan Guru BK 
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